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ABSTRAK

Risdayati, Icha Aprillia, 2024. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Materi
Geometri Ditinjau dari Efikasi Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 02 Turen,
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Siti Faridah, M.Pd.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Geometri, Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting
untuk dimiliki siswa. Namun kemampuan pemecahan masalah masih memiliki
keterbatasan prestasi terkhusus pada materi geometri. Keberhasilan dalam
pemecahan masalah juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya efikasi diri
yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah geometri pada siswa yang memiliki efikasi diri tinggi, sedang
dan rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
eksploratif. Penelitian ini dilaksankan di SMPN 02 Turen pada kelas VIII A. Subjek
penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Subjek terdiri dari 6 siswa
kelas VIII A akan dikategorikan menjadi 2 siswa efikasi diri tinggi, 2 siswa efikasi
diri sedang dan 2 siswa dengan efikasi diri rendah melalui hasil tes angket. Teknik
pengumpulan data melibatkan pemberian tes kemampuan geometri dan wawancara
kepada subjek penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data ini menggunakan
triangulasi metode.

Hasil penelitian ini menunjukkan siswa dengan efikasi diri tinggi,
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaian soal siswa menunjukkan
bahwa mereka mampu memenuhi empat indikator pemecahan masalah menurut
Polya. Siswa dengan efikasi diri sedang, kemampuan pemecahan masalah siswa
menunjukkan dapat memenuhi empat indikator pemecahan masalah oleh Polya
meskipun tidak mencapai hasil yang maksimal pada indikator merencanakan dan
melaksanakan rencana penyelesaian, namun siswa dengan efikasi diri sedang masih
ada kegigihan untuk menyelesaikan pemecahan masalah tersebut. Sedangkan siswa
dengan efikasi diri rendah, kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan
hanya mampu memenuhi indikator memahami masalah oleh Polya. Karena siswa
tersebut memiliki keraguan atas kemampuannya.
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ABSTRACT

Risdayati, Icha Aprillia, 2024. Mathematical Problem Solving Ability of Geometry
Material Reviewed from Self-Efficacy of Grade VIII Students of SMP Negeri
02 Turen, Thesis, Tadris Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Thesis Supervisor: Siti Faridah, M.Pd.

Keywords : Self-Efficacy, Geometry, Problem Solving

Problem solving ability is an important ability for students to have.
However, problem solving skills still have limited achievement, especially in
geometry material. Success in problem solving is also influenced by several factors,
including self-efficacy that affects students' mathematical problem solving ability.
Therefore, the purpose of this study is to describe the ability of geometry problem
solving in students who have high, medium and low self-efficacy.

This research used a qualitative approach with an exploratory type of
research. This research was conducted at SMPN 02 Turen in class VIII A. The
subjects of this research were taken with purposive sampling technique. Subjects
consisted of 6 students of class VIII A will be categorized into 2 students of high
self-efficacy, 2 students of moderate self-efficacy and 2 students with low self-
efficacy through questionnaire test results. Data collection techniques involve
giving geometry ability tests and interviews to research subjects. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing
stages. The validity of this data uses method triangulation

The results of this study show that students with high self-efficacy,
problem solving skills in solving student problems show that they are able to fulfill
the four indicators of problem solving according to Polya. Students with moderate
self-efficacy, students' problem solving ability shows that they can fulfill the four
indicators of problem solving by Polya even though they do not achieve maximum
results in the indicators of planning and implementing a solution plan, but students
with moderate self-efficacy still have the persistence to solve the problem. While
students with low self-efficacy, students' problem solving skills show that they are
only able to fulfill Polya's indicator of understanding the problem. Because these
students have doubts about their abilities.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Pedoman transliterasi ini berdasarkan atas Surat Keputusan Beserta (SKB) Menteri
agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22
Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku
pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow
1992.

A. Konsonan

| =3 J =z e =q
-« =b o =S 4 =k
< =t o =8y J =1
< =ts U= =sh ¢ =m
< =) v =dl O =n
C =h L =th s =w
z =kh L =zh A -h
3 =d d =‘a s =a’
2 =dz g = gh ¢ =y
) =r o =f

Hamzah (+) dapat dilambangkan dengan alif, ketika terletak di awal kata
maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, tetapi jika
terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas

("), berbalik dengan koma (') untuk pengganti lambang " ¢ ".
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B. Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

Hi”

ditulis dengan "a", kasrah dengan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a Misalnya  Menjadi
Ja

Vokal (i) panjang =1 Misalnya  Menjadi
Jié

Vokal (u) panjang = i Misalnya  Menjadi

03

, dlommah dengan "u" sedangkan bacaan

Qala

Qila

Diina

Khusus untuk bacaan ya' nisbat maka tidak boleh digantikan dengan "1",

melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis

dengan " aw" dan " ay". Perhatikan contoh berikut:

sl=aw
¢l =ay
s=1
¢! =1
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang berkualitas pada setiap individu mampu mewujudkan
tujuan nasional pada bidang pendidikan. Ilmu yang mendasari pendidikan adalah
ilmu matematika, sebuah ilmu yang wajib dipelajari di semua jenjang pendidikan
sebagai kebutuhan dasar belajar. Matematika merupakan suatu ilmu yang mampu
mengembangkan kemampuan kognitif dan kemampuan logika peserta didik. Untuk
menunjang kemampuan tersebut, proses pembelajaran matematika akan selalu
diiringi kemampuan matematis yaitu kemampuan pemecahan masalah,
pemahaman, penalaran hingga representasi matematis. Kemampuan tersebut
berperan penting dalam proses berkembangnya pemikiran peserta didik untuk
menganalisis pemecahan masalah matematis.

Kemampuan peserta didik diasah melalui pemecahan masalah, sehingga
mereka dapat mengembangkan kompetensi yang dimiliki (Sumartini, 2016).
Peserta didik sudah seharusnya mempunyai kemampuan pemecahan masalah
matematis yang baik sebagai tujuan dalam pembelajaran. Karena dalam setiap
pembelajaran peserta didik akan menemui permasalahan yang berbeda-beda
sehingga memerlukan penyelesaian masalah. Dengan memecahkan masalah,
peserta didik diharapkan mampu menemukan konsep matematika yang telah
dipelajarinya (Purnamasari & Setiawan, 2019).

Buku yang berjudul “How To Solve I’ mengemukakan gagasan Polya
bahwa pemecahan masalah merupakan sebuah usaha yang dilakukan seseorang

dalam mencari jalan keluar dari suatu tujuan dari yang tidak begitu mudah supaya



dapat dicapai. Pemecahan masalah tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan,
diantaranya adalah understanding the problem, make a plan, carrying out the plan,
and looking back (Polya, 2014). Beberapa tahapan yang ditulis akan memberikan
kemudahan peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan. Pentingnya
pemecahan masalah matematis berawal dari dasar matematika tentang penalaran,
bukan menghafal. Pemecahan masalah matematis sangat penting dipelajari karena
memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan tingkat pemahaman dan
menjelaskan proses yang diikuti untuk menemukan solusi suatu masalah.

Namun pemecahan masalah matematika sering dianggap sebagai momok
di dalam kelas sehingga dalam pencapaiaannya matematika masih dianggap
memiliki keterbatasan prestasi. Cahyono, dkk. (2016) menyatakan bahwa sebagian
besar peserta didik tidak bisa membiasakan diri untuk suka pembelajaran
matematika karena menurutnya matematika dianggap terlalu sulit dalam
pembelajaran yang diajarkan di sekolah. Ditambah dengan adanya bidang geometri
dengan materi bidang datar yang menjadi tantangan peserta didik dalam belajar
matematika. Hasil penelitian Indrayany & Lestari (2019) mendeskripsikan
kesulitan peserta didik SMP dalam masalah geometri. Dipaparkan dalam hasil
penelitiannya bahwa subjek bisa memahami fakta yaitu paham terhadap symbol
matematika dan bisa menggunakan operasi dengan benar, akan tetapi subjek
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan prinsip sehingga mereka tidak
dapat memecahkan masalah dengan baik.

Dari penelitian tersebut bisa diberikan kesimpulan bahwa peserta didik
pada dasarnya kurang menguasai konsep dasar dalam belajar geometri, sehingga

untuk tahap memecahkan masalah geometri mereka mengalami kesulitan. Mereka



tidak dapat mengidentifikasi kapan dan bagaimana seharusnya teorema digunakan,
sehingga tidak ada kemauan dan keterampilan yang digunakan untuk melatih
kemampuannya memecahkan masalah geometri. Tujuan mempelajari geometri
adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan matematisnya,
pandai memecahkan masalah, berkomunikasi secara matematis, dan mampu
berpikir matematis (Bobango, 1993). Oleh karena itu, peserta didik perlu dilatih
untuk membangun kemampuan tersebut supaya dapat mencapai keberhasilan dalam
memahami konsep geometri dengan baik.

Keberhasilan peserta didik ditentukan oleh banyak faktor yang
mempengaruhi kinerjanya. Hal-hal yang mempengaruhi dunia dapat digambarkan
dalam dua kategori yaitu hal-hal eksternal dan hal-hal internal (Slameto, 2015).
Beberapa hal yang berasal dari luar diri merupakan faktor eksternal yang mencakup
keterlibatan dalam pembelajaran serta dukungan dari lingkungan sekitar. Dan
beberapa hal yang berasal dari dalam diri yang mencakup pola pikir, seperti minat
dan motivasi peserta didik hingga keyakinan diri itu merupakan faktor internal
untuk suatu pencapaiannya.

Menurut pengalaman peneliti saat melakukan kegiatan asistensi mengajar
di MTs Islamiyah Sukopuro Jabung pada bulan Maret hingga Juni 2023,
kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih sangat kurang baik. Hal
tersebut terlihat ketika peserta didik ditunjuk mengerjakan soal di papan tulis,
namun peserta didik banyak yang tidak mau mengerjakan dengan alasan tidak bisa
dan takut salah. Peserta didik harus dibujuk supaya berani mengerjakan karena
peserta didik kurang yakin atas kemampuan yang dimiliki. Peserta didik kesulitan

pada proses perencanaan hingga pelaksanaan penyelesaian masalah, peserta didik



belum mampu menerapkan rumus ke dalam soal dan kurangnya efikasi diri dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan yang diberikan oleh guru. Menurut bapak ibu
guru di SMP Negeri 02 Turen beberapa hal seperti yang dijelaskan peneliti juga
terjadi di sekolah tersebut. Pembelajaran menjadi pasif karena tidak didukung
dengan sikap keyakinan diri peserta didik dalam proses pemecahan masalah
matematika.

Menurut Bandura (1997) efikasi diri merupakan suatu keyakinan diri akan
kemampuannya dalam melakukan suatu tugas untuk mencapai kesuksesan. Jadi
keyakinan diri memang diperlukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu
karena bisa mempengaruhi keberhasilan mereka dalam belajar matematika. Banyak
faktor yang bisa mempengaruhi efikasi diri, dapat dilihat dari usia, jenis kelamin,
pengalaman, dan tingkat pendidikan (Bandura, 1997). Kesimpulan dari pernyataan
Bandura adalah bahwa banyaknya pengalaman yang telah dilalui seseorang dapat
menentukan efikasi diri. Setiap peserta didik harus memiliki keyakinan diri untuk
mengendalikan semangat dan mengembangkan kemampuan mereka sendiri.

Dapat dikatakan bahwa dalam pemecahan masalah matematis pada materi
geometri sangat memerlukan keyakinan diri. Sejumlah penelitian (Askar et al.,
2016; Alvianti et al., 2023; Ramlan et al., 2021) membahas pemecahan masalah
matematis dengan efikasi diri. Namun, untuk penelitian yang fokus terhadap
pemecahan masalah geometri yang ditinjau dari tingkat efikasi diri peserta didik
dan jika ditinjau dari faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
dalam materi geometri beserta efikasi diri pada tingkatan SMP masih memerlukan

penelitian lebih lanjut.



Sebagai hasil penelitiannya mengenai analisis tersebut, nanti bisa menjadi
landasan untuk seorang guru supaya bisa mengembangkan strategi pembelajaran
yang efektif di kelas mengenai pembelajaran geometri. Ketika peserta didik bisa
memahami beberapa faktor yang memberi pengaruh kemampuan pemecahan
masalah geometri dan efikasi diri, kita dapat menemukan cara untuk meningkatkan
kemampuan mereka sendiri, yang kemungkinan besar akan berdampak positif pada
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan masalah
yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Materi Geometri Ditinjau dari Efikasi Diri pada
Siswa SMP Negeri 02 Turen”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas,
maka dapat dituliskan rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini
yaitu:

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi geometri
peserta didik SMP Negeri 02 Turen dengan efikasi diri yang tinggi?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi geometri
peserta didik SMP Negeri 02 Turen dengan efikasi diri yang sedang?

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi geometri

peserta didik SMP Negeri 02 Turen dengan efikasi diri yang rendah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu:



1. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah geometri yang dimiliki
peserta didik SMP Negeri 02 Turen dengan efikasi diri tinggi.
2. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah geometri yang dimiliki
peserta didik SMP Negeri 02 Turen dengan efikasi diri sedang.
3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah geometri yang dimiliki
peserta didik SMP Negeri 02 Turen dengan efikasi diri rendah.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjelasan tujuan yang telah dipaparkan di atas, manfaat dari
penelitian ini, terdiri dari:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi tentang
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik terkait materi
geometri yang ditinjau dari efikasi diri. Dan bisa digunakan sebagai tinjauan
peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Harapannya pada penelitian ini bisa menambah wawasan pengetahuan
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi
kesulitan peserta didik dalam masalah pemecahan masalah geometri yang dianggap
sulit. Guru juga bisa menggunakan strategi guna meningkatkan efikasi diri peserta
didik dan bisa menjadi motivasi dalam pembelajaran matematika.
b. Bagi sekolah
Pada penelitian ini diharapkan bisa membantu meningkatkan kualitas

pendidikan khususnya pada materi matematika, pengambilan keputusan yang lebih



baik dan akuntabilitas sekolah. Hal ini dapat membantu sekolah untuk

menunjukkan bahwa mereka menggunakan sumber daya secara efektif.

c. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini bisa menambah wawasan pengetahuan terkait

kemampuan pemecahan masalah geometri berserta faktor yang mempengaruhi.

E. Orisinalitas Penelitian

Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas

kemampuan

pemecahan masalah jika ditinjau dari efikasi diri (self efficacy) peserta didik,

diantaranya yaitu ditampilkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penulis, Terdahulu
Tahun
Novrike Analisis Jenis penelitian Penelitian
Mulyawati, Kemampuan kualitatif ini
2022 Pemecahan Fokus penelitian untuk menggunaka
Masalah menganalisis n materi
Matematis Siswa kemampuan SPLDV
SMP Ditinjau pemecahan dan kendala
Dari Self-Efficacy yang dialami siswa
Siswa SMP
Subjek berdasarkan
tingkat self efficacy
Askar, Profil Pemecahan Jenis penelitian - Jenjang SMP
Muh.Rizal Masalah kualitatif kelas VII
dan Matematika Siswa Fokus penelitian untuk - Subjek
Abd.Hamid, @SMP Kelas VII profil pemecahan  penelitian
2016 Pada Materi masalah siswa SMP berdasarkan
Bangun Datar pertimbanga
Ditinjau Dari n  peneliti
Tingkat  Efikasi dan  saran
Diri guru
Mariani Analisis Jenis penelitian - Jenjang SMP
Ramlan, Kemampuan kualitatif, kelas IX
Hermayani, Pemecahan Fokus penelitian yaitu - Materi
Jahring, 2021 Masalah kemampuan menyeluruh
Matematis pemecahan masalah
Ditinjau Dari

Kepercayaan Diri




Lanjutan tabel 1.1

Nama Penulis, Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun Terdahulu
Shintya Dewi Analisis - Jenis penelitian - Materi
Meilla Kemampuan kualitatif SPLDV
Alvianti, Ali Pemecahan - Jenjang SMP kelas
Shodiqin, dan Masalah VIII
Ida Dwijayanti, Matematis - Fokus penelitian
2023 Ditinjau dari Self  yaitu untuk
Efficacy ~ Siswa mengetahui
SMP Kelas VIII kemampuan
pemecahan masalah
- Subjek berdasarkan
kategori self efficacy
Nur Hidayah, Analisis - Jenis penelitian - Materi
2019 Kemampuan kualitatif trigonometri
Pemecahan - Fokus penelitian - Subjek
Masalah untuk meneliti berdasarkan
Matematis kemampuan kategori self
Ditinjau dari Self @ pemecahan masalah confidence

Confidence Siswa
Kelas X MA AL
ASROR  KOTA
SEMARANG

matematis

F. Definisi Istilah

Untuk memastikan kejelasan arah dan mencegah terjadinya penafsiran

ganda dan interpretasi yang meluas terhadap isi karya ilmiah, peneliti secara tegas

menetapkan definisi istilah dalam proposal ini, yang dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata mampu yang mempunyai arti sanggup untuk

melakukan sesuatu. Pada pembahasan ini kemampuan diartikan sebagai aktivitas

kognitif atau pengetahuan untuk menyebutkan informasi pada soal, merencakan

penyelesaian, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali jawaban yang

diperoleh.



2. Pemecahan Masalah Matematis

Pada penelitian ini, pemecahan masalah matematis merupakan suatu
kemampuan yang berarti memecahkankan masalah berdasarkan tahapan yang
dikemukakan oleh Polya, diantaranya yaitu: “memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan rencana, dan memeriksa Kembali™.
3. Geometri

Geometri adalah cabang matematika yang berhubungan dengan objek-
objek geometri, diantaranya adalah titik, sudut, garis, bidang, hingga bangun ruang
dan bentuk geometris lainnya. Dalam mempelajari geometri juga mencakup
banyak hal termasuk mempelajari bangun ruang dengan pengukuran, pernyataan
bentuk, posisi relatif, dan sebagainya.
4. Efikasi diri

Efikasi diri merupakan rasa kepercayaan diri yang ada pada proses belajar
seseorang untuk menyelesaikan tugas. Efikasi mengacu pada penilaian diri apakah
bisa menyelesaikan suatu tugas dengan baik atau tidak. Efikasi diri diklasifikasikan
menjadi tiga yaitu, tinggi rendah dan sedang
G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini memuat pokok-pokok pembahasan pada setiap
bab penelitian yang dilakukan peneliti, diuraikan dalam bentuk naratif dengan
tujuan agar seluruh pembahasan menjadi pengetahuan umum. Berikut gambaran
umum proses proposal skripsi.

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat komponen dasar penelitian
seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

orisinalitas penelitian, pengertian istilah dan sistematika penulisan.
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Bab II yaitu tinjauan pustaka berisi rangkuman penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu memuat
kajian teoritis, perspektif dalam teori islam dan kerangka teoritis.

Bab III adalah metode penelitian, yang memuat tentang metode-metode
yang digunakan peneliti. Metode penelitian meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, sumber informasi dan data, alat
penelitian, teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, analisis data dan
prosedur penelitian.

Bab IV adalah paparan data dan hasil penelitian mencakup deskripsi data
yang digunakan, serta presentasi hasil yang disertai dengan interpretasi mengenai
temuan yang ditemukan.

Bab V adalah pembahasan, yang berisi penjelasan dari peneliti terkait
temuan yang didapatkan selama penelitian.

Bab VI adalah penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

berisi saran dari penulis untuk pembaca.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata mampu yang mempunyai arti sanggup untuk
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan atau mampu
apabila seseorang tersebut bisa dan sanggup melakukan sesuatu yang memang
harus dilakukannya. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dan
kemampuan tersebut mempengaruhi potensi yang ada dalam diri setiap individu
tersebut.

Menurut para ahli, kemampuan adalah istilah yang merujuk pada seluruh
pengetahuan, dan sikap yang dimiliki oleh seorang individu untuk menyelesaikan
tugas dan memecahkan masalah secara efektif. Pada pembahasan ini kemampuan
diartikan sebagai aktivitas kognitif atau pengetahuan untuk kemampuan pemecahan
masalah matematis. Kemampuan menyebutkan informasi pada soal, merencakan
penyelesaian, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh.

2. Pemecahan Masalah Matematis

Standar isi dari Permendiknas No.22 Tahun 2006 menyatakan bahwa
kemampuan dalam memecahkan masalah matematika yaitu kemampuan
memahami masalah, menggambar model matematika, merakit model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh dan itu semua merupakan tujuan dari
pembelajaran matematika. “Solving prolems is not only a goal of learning

mathemathics but also a major means of doing so” (NCTM, 2000). Hal tersebut

11
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diartikan bahwa memecahkan masalah tidak hanya menjadi tujuan belajar

matematika, namun juga menjadi alat yang utama dalam melakukan prosedur

pembelajaran tersebut.

Pemecahan masalah merupakan suatu proses menemukan solusi atau
metode yang sesuai dengan konteks permasalahan untuk menuju pada situasi yang
diharapkan (Hamalik, 2008). Sementara itu, menurut Lestari et al. (2015)
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki individu
untuk menyelesaikan masalah yang ada.

Menurut Polya, pemecahan masalah merupakan upaya mencari alternatif
atau jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak mudah untuk segera mencapai apa
yang ingin dicapai. Empat tahapan dalam pemecahan masalah yang dikemukakan
oleh Polya, meliputi:

1) Pemahaman masalah, yaitu kemampuan memahami pokok permasalahan yang
ada seperti yang diketahui, informasi dan kondisi. Siswa diharapkan mampu
menulis atau mengucapkan informasi yang diperoleh dari soal.

2) Membuat rencana (plan thinking), dalam hal ini mencakup berbagai upaya
untuk menemukan hubungan antara masalah dengan masalah lain atau
hubungan antara informasi dengan hal yang tidak diketahuinya, dan sebagainya.
Perencanaan juga mencakup rencana untuk membuat perhitungan, rencana
kemungkinan ide yang akan digunakan, menghubungkan materi yang diketahui
dengan permasalahan yang dihadapi. Siswa diharuskan menyiapkan rencana
pemecahan masalah, membuat model matematika dan memilih strategi untuk

memecahkan masalah tertentu.
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3) Implementasi rencana (carrying out the plan), yaitu berpindah ke suatu langkah

yang memperkenalkan setiap langkah proses pemecahan masalah. Siswa

diharapkan mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi yang

digunakan dengan hasil yang benar.

4) Melihat kembali (looking back), tahap pengujian dari proses pemecahan

masalah yang telah selesai. Pengujian dimulai dari langkah-langkah,

kelengkapan dan kebenaran penyelesaian. Siswa harus dapat memeriksa

kebenaran hasil penyelesaian.

Berikut ini adalah penjabaran indikator langkah-langkah pemecahan

masalah menurut Polya.

Tabel 2.1 Langkah-langkah dan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Polya

Langkah-Langkah

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Polya Berdasarkan Langkah Polya
1. Memahami 1. Menuliskan informasi dari soal dengan lengkap
masalah dan benar (MMO1)
2. Menyebutkan informasi dari soal ke dalam bentuk
simbol dengan benar (MMO02)
2. Merencanakan 1. Menyebutkan rumus yang digunakan pada
penyelesaian penyelesaian (MPO1)
2. Melakukan proses hitung dengan benar (MP02)
3. Membuat proses penyelesaian dengan runtut
(MPO03)
3. Melaksanakan 1. Menuliskan pelaksanaan proses penyelesaian soal

rencana

4. Memeriksa
kembali

(MRO1)

2. Melaksanakan proses hitung dengan benar (MR02)

. Memeriksa langkah-langkah yang dilakukan

(MKOT1)

Menafsirkan jawaban yang diperoleh (MKO02)
Mengidentifikasi cara/hasil lain untuk
penyelesaian (MKO03)

Adaptasi dari (Risma & Isnarto, 2019)
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3. Geometri

Geometri merupakan ilmu yang mempelajari objek-objek geometri seperti
titik, garis, sudut dan bangun yang saling berhubungan. Dari sudut pandang
psikologis, geometri merupakan representasi abstrak dari pengalaman visual dan
spasial seperti bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan. Pada saat yang sama,
geometri memberikan pendekatan untuk memecahkan masalah dari perspektif
matematika, seperti gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan transformasi.
(Abdussakir, 2009).

Pokok bahasan yang akan diteliti yaitu pada materi teorema pythagoras.
Pada materi ini siswa dapat membangun kemampuan dalam melakukan pembuktian
terkait teorema pythagoras, menemukan tripel pythagoras serta dapat menerapkan
teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari.
4. Efikasi Diri

Menurut Alwisol (2010) “Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan”. Maksud dari pernyataan Alwisol,
bahwa konsep efikasi diri yaitu cara seseorang berperilaku dalam kondisi tertentu
tergantung pada hubungan antara lingkungannya dan keadaan kognitifnya,
khususnya faktor kognitif yang saling berkaitan dengan keyakinannya bahwa
dirinya mampu atau tidak mampu berperilaku sesuai harapan.

Efikasi diri merupakan salah satu bagian diri atau pengetahuan diri atau
self knowledge yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini

disebabkan oleh fakta bahwa tingkat efikasi diri seseorang ikut mempengaruhi apa
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yang akan mereka lakukan untuk mencapai tugas tertentu, serta memperkirakan
berbagai situasi yang mungkin terjadi (Ghufron & Risnawita, 2010).

Baron dan Byrne dikutip oleh Yuliyani, dkk. (2017) mengatakan bahwa
efikasi diri mengacu pada keyakinan seseorang bahwa ia dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan kepadanya dan menunjukkan tingkat kemampuannya. Bandura
(1997) juga menyatakan bahwa efikasi diri atau self efficacy merupakan suatu
keyakinan diri seseorang yang menentukan seberapa baik orang tersebut
melaksanakan tugas yang terjadi dalam situasi yang akan terjadi.

Dari beberapa pernyataan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri adalah keyakinan diri seseorang terhadap kemampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas. Maka sebagai peserta didik harus memiliki efikasi diri yang
tinggi untuk menunjang tercapainya suatu tujuan yang hendak dicapai.

Klasifikasi efikasi diri terbagi menjadi tiga yaitu efikasi diri tinggi, sedang
dan rendah.

1. Efikasi diri tinggi

Efikasi diri yang tinggi dapat dilihat dari peserta didik yang cenderung
menyelesaikan tugasnya secara langsung. Mereka melihat tugas sebagai potensi
dalam mengembangkan diri tanpa perlu dihindari. Kemudian peserta didik akan
meningkatkan usahanya dalam mencegah kegagalan Bagi peserta didik yang
memiliki efikasi diri yang tinggi, kegagalan dianggap sebagai hasil usaha dan
pengetahuan yang tidak cukup.

2. Efikasi diri sedang
Efikasi diri yang sedang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki

keyakinan diri yang cukup untuk menyelesaikan beberapa tugas, namun tidak
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sekuat peserta didik yang memiliki efikasi diri tinggi. Mereka menyadari bahwa
ada potensi untuk belajar dan melakukan peningkatan.
3. Efikasi diri rendah

Efikasi diri rendah dapat dilihat dari peserta didik yang merasa tidak yakin
akan kemampuan yang mereka miliki dan cenderung akan menjauhi tugas yang
dianggap sulit. Peserta didik dengan efikasi diri rendah akan gagal mencapai tujuan
yang diinginkan. Mereka yang tidak percaya diri tidak akan mempertimbangkan
cara yang tepat untuk menyelesaikan tugas, tapi mereka gagal dalam memperbaiki
kesalahan dalam menyelesaikan tugas.
Bandura (1997) mengemukakan bahwa efikasi diri terdiri dari tiga dimensi yaitu:
a) Magnitude / Level

Dimensi ini mengacu pada hubungan antara kesulitan suatu tugas dan
sejauh mana seseorang yakin bahwa dia dapat mengatasinya. Setiap orang
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda sehingga tingkat efikasi diri yang
dimilikinya pun berbeda-beda. Tingkat efikasi diri ini mempengaruhi aspirasi,
tindakan, dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Ketika
dihadapkan dengan tugas-tugas yang diatur berdasarkan tingkat kesulitan,
kepercayaan diri mereka terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, dan
tersulit, tergantung pada seberapa baik seseorang dapat memenuhi persyaratan
tugas tersebut. Semakin tinggi efikasi diri seseorang, semakin mudah seseorang
tersebut mengatasi suatu tugas atau masalah.
b) Strength

Dimensi strength ini berkaitan dengan tingkatan kekuatan dari suatu

keyakinan diri terhadap kesanggupan yang dimiliki oleh individu. Kekuatan ini
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akan menentukan keuletan usaha individu dalam mempertahankan sebuah perilaku
tertentu. Suatu harapan yang kuat mendorong orang untuk terus hidup. Sebaliknya,
harapan yang lemah mudah terpengaruh oleh pengalaman yang tidak mendukung
cita-citanya. Dimensi ini mengacu pada efikasi diri seseorang ketika dihadapkan
pada tuntutan atau masalah yang berhubungan dengan tugas.
c) Generality

Dimensi generality (umum) ini berkaitan dengan keyakinan diri seseorang
atas bidang tingkah laku terhadap penguasaan kemampuan yang dimiliki dalam
melaksanakan tugas diberbagai aktivitas. Artinya disini kita bisa melihat apakah
seseorang mampu atau tidak menyelesaikan sebuah tugas yang mereka hadapi.
Dimensi ini mengacu pada beberapa variasi situasi tertentu dimana penilaian
tentang efikasi diri dapat ditetapkan, dimana individu merasa yakin akan
kemampuannya.
Dari uraian dimensi yang sudah dijelaskan di atas, dimensi tersebut bisa dijadikan
sebagai indikator untuk mengukur efikasi diri, diantaranya yaitu:

Tabel 2.2 Indikator Efikasi Diri

No. Aspek Indikator

1. Tingkat e Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam
Kesulitan mempelajari dan menyelesaikan soal geometri.
(Level/ e Keberminatan dalam mempelajari materi dan
Magnitude) menyelesaikan soal geometri.

2. Tingkat e Semangat dalam menghadapi hambatan dalam
Kekuatan mempelajari materi dan mnyelesaikan soal geometri.
(Strenght) e Keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri yang

dimiliki  dalam  mempelajari  materi  dan
menyelesaikan soal geometri.
e Keoptimisan dalam mempelajari materi dan
mnyelesaikan soal geometri.
3. Generalisasi o Keyakinan pada kemampuan diri ketika menghadapi
(Generalitat situasi tertentu dalam mempelajari materi dan
ion) menyelesaikan soal geometri.
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Lanjutan Tabel 2.2

No. Aspek Indikator

e Keyakinan pada kemampuan diri ketika
menghadapi  situasi yang bervariasi dalam
mempelajari materi dan menyelesaikan soal
geometri.

Adaptasi dari (A ’yuni, 2023)

(Bandura,1997) menyatakan bahwa keyakinan diri individu dipengaruhi
oleh beberapa faktor:
1) Budaya

Efikasi diri dipengaruhi oleh budaya melalui nilai-nilai, sebagai hasil dari
proses pengaturan diri terhadap keyakinan, sebagai sumber evaluasi efikasi diri dan
sebagai akibat keyakinan yang dimiliki oleh individu.
2) Gender

Perbedaan gender juga mempengaruhi efikasi diri. Hal ini terlihat dari
penelitian (Bandura, 1997) bahwa perempuan mengungkapkan memiliki efikasi
diri yang lebih tinggi dalam mengelola perannya. Sebagai ibu rumah tangga,
perempuan juga mempunyai peran lain seperti perempuan berkarir yang memiliki
efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang bekerja..
3) Sifat dari tugas yang dihadapi

Tingkat kesulitan tugas yang dihadapi seseorang mempengaruhi
kemampuannya. Semakin sulit tugas yang dihadapi seseorang, semakin buruk
individu menilai kemampuannya. Pada saat yang sama, ketika seseorang
dihadapkan pada tugas sederhana, dia memiliki penilaian yang lebih tinggi terhadap
kemampuannya.

4) Intensif eksternal
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Bandura memberi pernyataan bahwa salah satu faktor yang dapat
meningkatkan efikasi diri adalah competent continges intencive, yaitu sebuah
intensif yang diberikan orang lain yang menggambarkan keberhasilan individu.

5) Peran individu dalam lingkungan

Individu yang memiliki peran atau jabatan yang lebih unggul dalam
lingkungannya akan mendapat kendali yang lebih besar sehingga efikasi diri yang
dimiliki menjadi lebih tinggi. Sedangkan individu yang memiliki peran rendah juga
akan memiliki efikasi diri yang lebih rendah.

6) Informasi tentang kemampuan diri

Efikasi diri yang tinggi membantunya mendapatkan informasi positif
tentang dirinya. Pada saat yang sama, individu dengan efikasi diri rendah menerima
informasi negatif tentang dirinya.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Matematika merupakan sebuah ilmu yang menjadi tolak ukur di berbagai
bidang. Matematika merupakan suatu ilmu yang mampu mengembangkan
kemampuan kognitif dan kemampuan logika peserta didik, yaitu dapat memperjelas
dan menyederhanakan suatu keadaan, bahkan memecahkan permasalahan
kehidupan yang berkaitan dengan matematika. Seperti matematika dalam bidang
geometri yang biasa digunakan untuk pengukuran. Untuk itu sebagai peserta didik
perlu dilatih untuk diajarkan pemecahan masalah pada materi geometri untuk
melatih kemampuannya dalam menghadapi kehidupan. Dalam hal pemecahan
masalah tersebut juga diperlukan sebuah keyakinan diri untuk mecapai suatu

keberhasilan. Hal ini telah dijelaskan Allah SWT dalam QS. Yusuf ayat 87.
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Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum

kafir.”

Dalam konteks ayat Al-qur’an tersebut agama Islam mengajarkan bahwa
kita harus percaya diri dan tidak berputus asa dalam mencari rahmat untuk
mendapatkan bantuan atau petunjuk dari Allah SWT sebagai sebuah pertolongan.
Kita sebagai manusia, diwajibkan untuk ikhtiar kepada Allah SWT karena dari
setiap masalah pasti akan ada jalan keluarnya.

Maka dari itu, sebagai seorang peserta didik sudah menjadi suatu
keharusan untuk berusaha dan memiliki keyakinan dalam proses pemecahan
masalah. Jika peserta didik selalu dilatih dalam dan dibekali dengan kemampuan
memecahkan masalah, maka mereka akan terbiasa jika dihadapkan dengan suatu
permasalahan lain. Hal tersebut juga bisa meningkatkan potensi diri. Kemampuan
peserta didik diasah melalui pemecahan masalah, sehingga mereka dapat
mengembangkan kompetensi yang dimiliki (Sumartini, 2016). Dan supaya peserta
didik memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik juga ditunjang dari
beberapa faktor internal. Faktor tersebut bisa berupa keyakinan dalam dirinya yang

mampu mempengaruhi kemampuannya dalam memecahkan suatu masalah. Karena

keraguan dalam mengambil langkah pemecahan masalah bisa merusak suatu hasil
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yang hendak dicapai. Jadi kepercayaan diri sangat diperlukan supaya siswa tidak
ragu dan benar-benar memaksimalkan pengetahuannya (Askar et al., 2016).
C. Kerangka Konseptual

Kemampuan kognitif peserta didik harus dikembangkan melalui beberapa
kemampuan matematis. Kemampuan yang dikatakan disini yaitu, kemampuan
pemecahan masalah. Dengan pemecahan masalah, peserta didik akan mengasah
otak untuk berpikir dan bisa meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya.
Kemampuan peserta didik diasah melalui pemecahan masalah, sehingga mereka
dapat mengembangkan kompetensi yang dimiliki (Sumartini, 2016).

Menjadi suatu permasalahan, bahwa peserta didik banyak yang mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, terkhusus geometri yang
penyajiannya abstrak dengan membangun pendekatan pemecahan masalah. Jadi,
geometri sebagai bagian dari ilmu matematika sangat perlu diperhatikan karena
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Usiskin berpendapat bahwa geometri adalah
cabang matematika yang mempelajari pola visual, menghubungkan matematika
dengan dunia fisik, merepresentasikan yang tak kasat mata, dan merupakan contoh
sistem matematika (Abdussakir, 2009). Tujuan dari pembelajaran geometri itu
sendiri supaya peserta didik juga memperoleh keyakinan diri dalam kemampuannya
memecahkan masalah, berkomunikasi secara matematik dan bernalar dengan baik
(Bobango, 1993).

Keyakinan diri diperlukan dalam pemecahan masalah geometri supaya
peserta didik berhasil dalam proses pembelajaran. Karena berhasilnya peserta didik
juga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya efikasi diri. Semakin tinggi efikasi diri yang

dimiliki oleh peserta didik, maka akan semakin berhasil dalam memecahkan
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permasalahan dengan baik. Sedangkan semakin rendah efikasi diri yang dimiliki
peserta didik, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika (Askar et al., 2016).

Berdasarkan uraian teoritis di atas, kemampuan pemecahan masalah
geometri dengan efikasi diri mempunyai keterkaitan yang penting untuk mencapai
keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, akan melakukan
sebuah penelitian untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah geometri
ditinjau dari efikasi diri pada siswa kelas VIII SMP Negeri 02 Turen. Kerangka

teoritis penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 2.1 berikut ini:

Identifikasi
Masalah
\4 A4
Kesulitan Tidak paham Kurangnya
memecahkan dengan konsep efikasi diri pada
masalah geometri siswa
Peneliti Menganalisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Geometri
Berdasarkan Tahapan Polya
Subjek Ditinjau dari Tingkat
Efikasi Diri
(Tinggi, Sedang, Rendah)
Kemampuan Kerzilalmpuan Kelgalmpuan Kemampuan
dalam Memahami alam alam dalam Memeriksa
Merencanakan Melaksanakan .
Masalah . Kembali
Penyelesaian Rencana
Keterangan:

|:| : Kegiatan

—» : Tahapan

: Berhubungan




BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian eksploratif. Penelitian ini didasarkan pada data-data kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena-fenomena yang dialami subjek dengan menggunakan berbagai metode
ilmiah yang ada di lingkungan alam.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 02 Turen yang beralamat

di JI. Raya Kedok No.8A, Desa Kedok, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang

dengan mempertimbangkan alasan sebagai berikut:

1)  Lokasi penelitian ini sesuai dengan karakter permasalahan yang diangkat oleh
peneliti, diketahui ketika peneliti melakukan pra penelitian.

2)  Belum ada penelitian yang serupa terkait masalah efikasi diri peserta didik.
Sehingga sekolah memberikan izin peneliti untuk meneliti di sekolah
tersebut.

3)  Peneliti merupakan alumni SMPN 02 Turen, sehingga mudah untuk
dijangkau dalam melaksanakan penelitian.

C. Subjek Penelitian

Subyek penelitian yang dipilih pada penelitian ini adalah sebagian peserta
didik SMP Negeri 02 Turen kelas VIII A. Subjek tersebut dipilih karena sudah
menguasai materi geometri dan merupakan rekomendasi guru SMP Negeri 2 Turen.

Kemudian subjek dikelompokkan menggunakan purposive sampling yaitu teknik
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penentuan subyek dengan pertimbangan efikasi diri (Sugiyono, 2011). Dari kelas
tersebut subjek dikategorikan dari tes angket efikasi diri yang terdiri dari dua
peserta didik dengan efikasi diri yang tinggi, dua peserta didik dengan efikasi diri
yang sedang, dan dua peserta didik dengan efikasi diri yang rendah untuk dijadikan
subjek. Diharapkan sampel yang diambil ini cukup untuk mendeskripsikan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah geometri matematika

berdasarkan efikasi diri. Berikut ini adalah bagan pemilihan subjek penelitian.

A 4

Memilih sekelompok peserta
didile

A\ 4

Memberi angket efikasi diri

A 4

/ Skor angket /

) 4 \ 4 \ 4
Efikasi Efikasi diri Efikasi diri
diri tinggi sedang rendah

v

Pengambilan masing-masing 2 partisipan efikasi diri
tinggi, sedang, rendah untuk diuji tes kemampuan
pemecahan masalah.

A

Subjek
penelitian

y

Selesai
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Keterangan
:l : Kegiatan : Berhubungan
© : Awal/ akhir konsep — 5 :Tahapan
: : Input dan output data

Gambar 3. 1 Tahapan Pemilihan Subjek

D. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis geometri peserta didik, data angket efikasi diri dan
data hasil wawancara. Sumber data pada penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII A SMP Negeri 02 Turen.
E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2011) dinyatakan bahwa dalam penelitian yang
berjenis kualitatif adalah penelitian dimana peneliti sendiri menjadi kunci
instrumen penelitian. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dua instrumen yang berupa instrumen utama dan pendukung.
Sebagai instrumen utama peneliti berperan sebagai pengamat, pewawancara,
pengumpul data dan penulis laporan penelitian. Sedangkan instrumen yang
mendukung dalam penelitian ini meliputi:
1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Tes kemampuan pemecahan masalah yag digunakan yaitu tes tertulis
berupa tiga soal uraian materi geometri. Soal yang akan diujikan kepada subjek
penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik

dalam memecahkan permasalahan geometri dengan menggunakan tahapan-tahapan
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yang dikemukakan oleh Polya. Sebelum diujikan soal yang dibuat divalidasi
terlebih dahulu oleh validator.
2. Angket Efikasi Diri Peserta Didik
Angket skala efikasi diri yang digunakan untuk mengetahui tingkat efikasi

diri dengan tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah menggunakan skala Likert
dalam pengukuran skornya. Indikator efikasi diri yang akan digunakan berdasarkan
tiga dimensi yang dikemukakan Bandura seperti yang ada pada kajian teori.
Berdasarkan indikator tersebut, dikembangkan beberapa pernyataan untuk melihat
tingkat efikasi diri peserta didik. Angket terdiri dari 25 pernyataan. Angka skala
Likert yang disusun menyajikan empat pilihan yaitu SS (sangat setuju), S (setuju),
TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Adapun skor untuk setiap butir
jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Skor Skala Likert

Respon Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Peneliti kemudian melakukan analisis deskriptif untuk mengkategorikan
efikasi diri dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengetahui kategori
efikasi diri dilakukan dengan langkah perhitungan sebagi berikut:

1) Menghitung skor responden

2) Menentukan nilai tertinggi dan terendah
e Nilai tertinggi = skor max X jumlah pernyataan =4 X 25 = 100
e Nilai terendah = skor min X jumlah pernyataan =1 X 25 = 25

3) Menentukan selisih nilai tertinggi dan terendah = 100 — 25 = 75
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4) Menentukan rentang dari tiga kategori tersebut = 7?5 =25

Sehingga dapat ditentukan tiga kategori efikasi diri di bawah ini:

Tabel 3.2 Kategori Efikasi Diri

Kategori Skor responden
Tinggi 76-100
Sedang 51-75
Rendah 25-50

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah pedoman peneliti ketika melakukan
wawancara setelah peserta didik menyelesaikan tes kemampuan pemecahan
masalah geometri. Pedoman ini menawarkan arahan tentang pertanyaan apa yang
harus ditanya supaya peneliti memberikan pertanyaan yang disusun secara
terstruktur dan tidak menyimpang dari topik yang sedang dibahas. Dan jenis
wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dibagi menjadi dua, yaitu
teknik tes dan teknik non tes.
1. Teknik Tes

Teknik pengumpulan data tahap tes digunakan untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan kognitif peserta didik pada materi geometri. Tujuan dari tes ini
adalah untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
pada materi geometri dengan memberikan pertanyaan dan meminta peserta didik
untuk menguraikan jawabannya.
2. Teknik Non Tes

Teknik non tes yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu

berupa angket dan wawancara. Angket adalah metode pengumpulan data dimana
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kumpulan pertanyaan tertulis disajikan dalam bentuk formulir untuk diisi oleh
responden (Sugiyono, 2012). Wawancara adalah kata dari KBBI yang berarti
wawancara atau percakapan antara dua orang atau lebih untuk memperoleh suatu
informasi. Penelitian ini akan mewawancarai peserta didik dan guru matematika.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Metode
wawancara digunakan untuk mendapatkan data yang mungkin tidak dapat diperoleh
dari hasil suatu pengukuran.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam menentukan validitas data, data yang telah diperoleh perlu
dibandingkan dengan data yang lain supaya data tersebut dapat dikatakan valid.
Dalam metode penelitian kualitatif, validasi data pada penelitian ini akan dilakukan
dengan cara triangulasi data. Menurut Ulfatin (2013) triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan banyak sumber, banyak metode,
banyak waktu dan banyak penyidik.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode
yaitu pengecekan derajat kepercayaan hasil penelitian dari beberapa teknik
pengumpulan data. Pada penelitian ini data yang dicek yaitu data yang diperoleh
melalui tes dengan data yang diperoleh melalui wawancara.

H. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
karena dengan analisis data, penelitian bisa menjadi pemecah atas masalah yang
sedang dikaji. Menurut Matthew, dkk (2014) menyatakan analisis terdiri dari empat
alur kegiatan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi. Penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber
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dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Dalam
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti selama penelitian sebagai
berikut:
1. Pengumpulan data

Pada tahap ini, peneliti menggunakan tiga jenis metode. Data yang
pertama diperoleh ketika peneliti memberi peneliti memberikan tes angket kepada
peserta didik untuk mengetahui tingkat efikasi diri yang dimiliki peserta didik. Data
yang kedua diperoleh ketika peneliti memberikan tes tulis berupa pemecahan
masalah materi geometri untuk menghasilkan data lembar hasil jawaban peserta
didik. Kemudian, data yang ketiga diperoleh ketika peneliti melakukan wawancara
semi terstruktur yang menghasilkan rekaman hasil wawancara.
2. Reduksi Data

Pada tahap ini, hasil jawaban peserta didik mengenai kemampuan
pemecahan masalah geometri dinarasikan oleh peneliti. Dan hasil wawancara
ditranskripsikan. Kemudian peneliti memilih data yang diperlukan berdasarkan
rumusan data dan identifikasi penelitian.
3. Penyajian Data

Pada tahap ini, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk
narasi atau deskriptif, teks transkripsi dan tabel. Data hasil jawaban tes kemampuan
peserta didik disajikan dalam bentuk narasi deskripsi, kemudian untuk nilai dari
peserta didik tersebut disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan data wawancara
disajikan dalam bentuk teks transkripsi.

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
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Proses penarikan kesimpulan ini didasarkan pada tingkat validitas data
yang dihasilkan. Penarikan kesimpulan hasil analisis data dilakukan dengan cara
membandingkan hasil jawaban kemampuan pemecahan masalah dengan hasil
wawancara. Dengan demikian penarikan kesimpulan atau verifikasi hasil analisis
data disesuaikan dengan uji keabsahan data, yaitu dengan metode triangulasi
metode.

Alur tahapan analisis data akan disajikan secara ringkas dalam gambar di

bawabh ini.
Pengumpulan Data
l Data hasil tes kemampuan
pemecahan masalah
Reduksi Data dinarasikan dan  hasil
wawancara
l ditranskripsikan.
- Data hasil tes kemampuan
Penyajian Data pemecahan masalah
disajikan dalam bentuk
narasi. Kemudian hasil
wawancara disajikan
dalam bentuk teks
transkripsi.
A
1
Penarikan Semua data dibandingkan i
Kesimpulan kemudian diambil suatu |
kesimpulan i
‘ !
[ Interpretasi Hasil Analisis ]
Keterangan
[ 1 :Kegiatan — : Berhubungan
[ ™™ :Proses — : Tahapan
() :Hasil

Gambar 3.2 Tahapan Analisis Data
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I. Prosedur Penelitian
Untuk melaksanakan proses penelitian dari awal hingga akhir, diperlukan
beberapa tahapan-tahapan sebagai perencanaan sebelum terjun langsung pada
lapangan. Tahapan dalam penelitian tersebut mencakup pada tiga tahap utama, yaitu
sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan pada penelitian ini adalah peneliti
memulai langkah awal dalam rancangan sebuah penelitian. Adapun tahapan
perencanaan pada penelitian ini, sebagai berikut:
a) Mengkaji Masalah
Sebelum melakukan penelitian, hal utama yang perlu dilakukan adalah
mengkaji masalah untuk diangkat menjadi topik dalam sebuah penelitian.
b) Mentukan Lokasi Penelitian
Bagian terpenting dari penelitian yaitu menentukan lokasi penelitian.
Karena lokasi penelitian harus mendukung topik penelitian yang sedang
dilakukan untuk mendapatkan subjek yang sesuai. Selanjutnya menjalin
kerjasama dengan lokasi penelitian juga sangat penting untuk berkoordinasi
terkait sumber data pendukung pada penelitian yang dilakukan.
¢) Merumuskan Masalah
Setelah menemukan sebuah topik yang cocok dilakukan di lokasi penelitian,
peneliti merumuskan sebuah masalah yang akan dibahas.
d) Membuat Instrumen
Bagian terpenting dari penelitian yaitu menentukan lokasi penelitian.

Karena lokasi penelitian harus mendukung topik penelitian yang sedang
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dilakukan untuk mendapatkan subjek yang sesuai. Selanjutnya menjalin
kerjasama dengan lokasi penelitian juga sangat penting untuk berkoordinasi
terkait sumber data pendukung pada penelitian yang dilakukan.
¢) Memvalidasi Instrumen Penelitian
Dalam penelitian, data yang diperoleh harus valid. Oleh karena itu, dalam
membuat instrumen penelitian juga harus valid dan tahap validasi instrument ini
menjadi tahap yang penting dalam melakukan penelitian. Validasi yang termasuk
dalam penelitian ini yaitu angket, tes kemampuan pemecahan masalah dan
pedoman wawancara.
2. Tahapan Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai melakukan penelitian ke lapangan
dengan pengumpulan data dan menganalisis data yang telah diperoleh. Adapun
tahapan yang dilakukan peneliti pada tahap pelaksanaan sebagai berikut:
a) Menentukan Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan tahapan penting pada awal pelaksanaan
penelitian. Penentuan subjek harus sesuai dengan tujuan penelitian yang akan
diteliti. Pada tahap ini, peneliti menentukan subjek penelitian yang sesuai
berdasarkan hasil angket efikasi diri peserta didik yang tinggi, sedang dan rendah.
b) Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data terkait kemampuan pemecahan masalah matematis
melalui tes tulis dan wawancara terhadap siswa.
¢) Menganalisis Data
Setelah melakukan pengujian menggunakan instrumen, maka datanya

akan terkumpul. Peneliti akan mulai mereduksi data yang dibutuhkan dengan
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memilih dan mengidentifikasi data berdasarkan indikator. Kemudian peneliti
melakukan transkrip hasil wawancara yang dilakukan untuk disajikan dan diberikan
kesimpulan berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan.
3. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahap akhir, peneliti melaporkan hasil penelitian yang diperoleh
berupa deskripsi tentang analisis kemampuan pemecahan masalah pada materi
geometri ditinjau dari efikasi diri peserta didik.
Berikut ini adalah bagan tahapan penelitian dari awal hingga akhir pada Gambar

3.3
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Gambar 3.3 Tahapan Penelitian
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 02 Turen.
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 25 Mei 2024 sampai dengan 8
Juni 2024. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi geometri siswa kelas VIII jika ditinjau dari efikasi
diri.

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menyiapkan beberapa
instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
tersebut. Instrumen yang akan digunakan yaitu angket, tes tulis dan pedoman
wawancara. Angket digunakan untuk mengukur tingkat efikasi diri sebagai subjek
penelitian. Kemudian melakukan tes tulis dan wawancara untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa. Instrumen tersebut harus melalui proses
validasi supaya layak dan valid dugunakan untuk penelitian.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu penentuan
subjek penelitian dan pengumpulan data. Penentuan subjek pada penelitian ini
berdasarkan tes angket efikasi diri yang dikategorikan pada tingkatan tinggi sedang
dan rendah. Kemudian tahap kedua pengumpulan data terdiri dari dua metode yaitu
tes tulis kemampuan pemecahan masalah dan wawancara.

Pada tahap pertama yaitu penentuan subjek, peneliti berdiskusi dengan
guru matematika memilih sekelompok siswa kelas VIII A SMP Negeri 02 Turen

yang berjumlah 15 siswa untuk berpartisipasi dalam seleksi penentuan subjek

38
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penelitian. Penyebaran angket efikasi diri dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2024
pada pukul 12.30 sampai selesai.

Soal angket tersebut berisikan 25 pernyataan yang berisikan indikator
efikasi diri menurut Bandura. Interpretasi hasil pengukuran angket efikasi diri siswa
dikelompokkan ke dalam klasifikasi tinggi sedang dan rendah berdasarkan skor

siswa. Berikut ini adalah pengklasifikasian ketentuan skor efikasi diri:

Skor 76 — 100 : Efikasi diri tinggi
Skor 51 — 75 : Efikasi diri sedang
Skor 25 — 50 : Efikasi diri rendah

Berikut ini adalah tabulasi angket efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri
02 Turen disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Tabulasi Angket Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 02 Turen

No. Inisial Nama L/P Skor Kategori
1 AE P 51 Rendah
2 AF L 63 Sedang
3 AA L 67 Sedang
4 AK P 69 Sedang
5 AR P 47 Rendah
6 AS P 89 Tinggi
7 BA L 50 Rendah
8 CA L 68 Sedang
9 DA L 73 Sedang

10 KNN P 83 Tinggi
11 RF P 63 Sedang
12 SM P 70 Sedang
13 WN P 82 Tinggi
14 ZAA P 89 Tinggi
15 ER P 68 Sedang

Dari data yang didapatkan, peneliti menyimpulkan subjek yang akan
dipilih yaitu sebanyak enam siswa. Masing-masing kategori dipaparkan dua subjek

yang mewakili kriteria setiap tingkatan efikasi diri. Siswa yang termasuk kategori
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efikasi diri tinggi sebanyak 4 siswa, dan yang dilaporkan pada penelitian ini sebagai
subjek adalah 2 siswa yang mewakili ciri-ciri siswa dengan efikasi diri tinggi. Siswa
yang termasuk kategori efikasi diri sedang sebanyak 8 siswa, dan yang dilaporkan
pada penelitian ini sebagai subjek adalah 2 siswa yang mewakili ciri-ciri siswa
dengan efikasi diri sedang. Siswa yang termasuk kategori efikasi diri rendah
sebanyak 3 siswa, dan yang dilaporkan pada penelitian ini sebagai subjek adalah 2
siswa yang mewakili ciri-ciri siswa dengan efikasi diri rendah.

Subjek penelitian akan ditampilkan pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No. Subjek Penelitian Kode Kategori Efikasi Diri
1 AS S1 Tinggi
2 ZAA S2 Tinggi
3 AK S3 Sedang
4 ER S4 Sedang
5 AR S5 Rendah
6 BA S6 Rendah

Setelah subjek penelitian ditentukan, peneliti melakukan pengumpulan
data menggunakan dua metode pada tanggal 8 Juni 2024. Peneliti memberikan tes
tulis terkait materi geometri teorema pythagoras untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah dan dibarengi dengan wawancara. Pemberian tes ini
dinamakan dengan wawancara berbasis tugas. Hasil wawancara direkam untuk
kemudian di transkripsi.

1. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah oleh Subjek
Efikasi Diri Tinggi

Subjek yang mewakili kategori efikasi diri tinggi yaitu S1 dan S2. Peneliti
menganalisis kemampuan pemecahan masalah subjek pada setiap tahapan
pemecahan masalah yang meliputi memahami masalah, merencanakan

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Berikut ini adalah
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paparan dan analisis data pemecahan masalah matematis oleh subjek yang memiliki
efikasi diri tinggi.
a. Analisis Data Subjek S1
1) Memahami Masalah

Ketercapaian pada tahap memahami masalah ini dapat dipenuhi jika
subjek mampu menyebutkan dan menuliskan informasi pada soal dengan jelas dan
benar. Ketercapaian S1 pada tahap memahami masalah dapat dilihat dari kutipan
lembar jawaban dan hasil wawancara. Gambar 4.1 berikut ini adalah cuplikan hasil

jawaban S1 soal nomor 1:

L. Oitetount : fojang Farfon T6 XT2 v berbenivk PEFCeq panjang,
korton d(bOQl MEHJMI 2 4 [ SIIA ]
V‘Wﬂﬂ(l: 28 — A [ S1IR ]

Gambar 4.1 Jawaban S1 Memahami Masalah Nomor 1

Pada gambar 4.1, menunjukkan bahwa subjek S1 dapat menuliskan
informasi yang diketahui yaitu dengan kode (S11A), kemudian informasi yang
ditanyakan yaitu dengan kode (S11B). Berikut ini cuplikan hasil wawancara S1
pada aspek tahapan memahami masalah untuk memperkuat hasil jawaban subjek
S1 pada nomor 1.

PS103 : Terus sekarang coba yang nomer satu, yang diketahui apa?

JS103 : Diketahui panjang karton berukuran 16 X12 cm berbentuk persegi
panjang, terus kartonnya dibagi menjadi 2 segitiga

PS104 : Terus yang ditanyakan apa?

JS104 : Yang ditanyakan sisi terpanjang dari segitiga

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas terlihat bahwa subjek S1
menjelaskan kembali informasi yang diketahui (JS103) dan yang ditanyakan

(JS104). Subjek menyatakan dengan jelas sesuai dengan jawaban yang ditulis pada

lembar jawaban.
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Berdasarkan jawaban subjek S1, kode (S11A) sesuai dengan kode (JS103)
dan kode (S11B) sesuai dengan kode (JS104), maka data tersebut diperoleh data
absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S1 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
MMO?2. Hal tersebut dilihat dari kesesuaian lembar jawaban dan hasil wawancara
yang dijelaskan oleh subjek S1.

Kemudian akan ditampilkan gambar 4.2 berikut yang merupakan cuplikan

hasil jawaban dalam memahami soal nomor 2.

. Digetoshi | (I 48 ¢m
quI [ S12A ]
o g3 (=

Gambar 4.2 Jawaban S1 Memahami Masalah Nomor 2

Dari gambar 4.2, terlihat bahwa S1 dapat menuliskan dengan lengkap
informasi yang diketahui dari soal yaitu kode (S12A). Kemudian terlihat subjek
menuliskan informasi yang ditanyakan dari soal dengan kode (S12B). Berikut ini
adalah cuplikan hasil wawancara bersama subjek S1 untuk memperkuat hasil
jawaban subjek.

PS110 : Yang diketahui apa?
JS110 : Diketahui luas persegi panjang empat puluh delapan centimeter (S124)
JS111 : Dengan p sama | nya empat banding tiga (S124)

PS112 : Terus yang ditanyakan apa?
JS112 : Yang ditanya diagonal dari persegi panjang (S12B)

Dari cuplikan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S1 telah
menyebutkan kembali informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dengan kode
(JS110, JS11 dan JS112). Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan pada lembar

jawaban.
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Berdasarkan jawaban subjek S1, kode (S12A) sesuai dengan kode (JS110,
JS111) dan (S12B) sesuai dengan kode (JS112), maka data tersebut diperoleh data
absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S1 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
MMO?2. Hal tersebut dilihat dari kesesuaian lembar jawaban dan hasil wawancara
yang dijelaskan oleh subjek S1.

Berikut ini gambar 4.3 yang merupakan cuplikan hasil jawaban subjek S1

pada soal nomor 3.

3. Dixetount < \- Aporiemen - 12 M
Am"zom [SI3A]
J M2 3 \3 m
pcmyo : dasole N, - ”‘z[ si3m ]

Gambar 4.3 Jawaban S1 Memahami Masalah Nomor 3

Dari gambar 4.3, dapat dilihat bahwa subjek S1 telah menuliskan
informasi yang diketahui seperti yang tertera pada kode (S13A). Kemudian
dituliskan informasi yang ditanyakan pada kode (S13B). Berikut ini cuplikan
wawancara peneliti bersama subjek S1 untuk mememperkuat hasil jawaban subjek
pada tahapan memahami masalah pada soal nomor 3.

PS123 : Sekarang nomor tiga, yang diketahui apa?

JS123 : Nomor tiga, yang diketahui tinggi apartemen, tinggi apartemennya dua
belas centimeter, eh dua belas meter (S13A)

PS124 : Terus lanjutkan

JS124 : Kemudian jarak dari apartemen ke mobil 1 dua puluh meter, kemudian

jarak apartemen ke mobil 2 tiga belas meter (S13A)
Terus yang ditanya jarak mobil 1 sama mobil 2 (S13B)

Dari cuplikan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S1 telah

menyatakan kembali informasi yang diketahui (JS123) dan informasi yang
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ditanyakan (JS124). Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan subjek pada lembar
jawaban yang ditampilkan pada gambar 4.3 pada kode (S13A) dan (S13B).
Berdasarkan jawaban subjek S1, kode (S13A) sesuai dengan wawancara
kode (JS123) dan gambar kode (S13B) sesuai dengan wawancara kode (JS124),
maka data tersebut diperoleh data absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S1 dapat
memenuhi indikator MMO01 dan MMO02. Hal tersebut dapat dilihat dari kesesuaian
antara lembar jawaban dan hasil wawancara yang dijelaskan oleh subjek S1.
2) Merencanakan Penyelesaikan
Ketercapaian tahap merencanakan penyelesaian dapat dipenuhi ketika
subjek mampu menyebutkan rencana penyelesaian, membuat proses penyelesaian
dan melakukan proses hitung dengan benar ketika merencanakan penyelesaian.
Pada tahap ini S1 telah memikirkan cara apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Ketercapaian S1 pada tahap ini dapat dilihat gambar 4.4

berikut ini dan hasil wawancara.

Dijawsab = CHtb2 [ snc
J C% 142 s
€. 2564144
= ‘100 [ SI1E ]
400 =20¢Cm

Gambar 4.4 Jawaban S1 Merencanakan Penyelesaian Nomor 1

Jadt 15 {erponyang « 20 CMy,

S11F

Dari gambar 4.4, terlihat bahwa subjek S1 mampu membuat proses
penyelesaian masalah dengan melakukan operasi hitung dengan benar sesuai
dengan kode (S11C, S11D, S11E dan S11F). Berikut ini hasil wawancara bersama
subjek S1 untuk memperkuat hasil jawaban subjek.

PS105 : Nah terus cara apa yang akan kamu gunakan?

JS105 : Menggunakan teorema pythagoras
PS106 : Terus langkah-langkahnya gimana?
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JS106 : Langkah-langkahnya menentukan dulu rumus pythagoras

PS107 : Iyaa

JS107 : Terus angka-angka tersebut dimasukkan di rumus teorema pythagoras
tersebut, jadi dua belas kuadrat ditambah enam belas kuadrat,

JS108 : terus c kuadrat nya ketemu dua ratus lima puluh enam ditambah seratus
empat empat

PS108 : Hasilnya?

JS109 : Hasilnya empat ratus, kemudian untuk cari sisi terpanjangnya itu akar
dari empat ratus yaitu dua puluh centimeter. Jadi sisi terpanjangnya dua
pulus centimeter
Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, subjek S1 dapat menyatakan

rencana penyelesaian (JS106), subjek dapat mengaplikasikan nilai ke dalam rumus

dengan kode (JS107) dan pelaksanaan operasi hitung yang tepat ditampilkan pada
kode (JS108) sehingga subjek menemukan hasil akhir untuk penyelesaian masalah
nomor satu (JS109).

Berdasarkan jawaban dan wawancara bersama subjek S1, kode jawaban

(S11C) sesuai dengan wawancara kode (JS106), kode jawaban (S11D) sesuai
dengan wawancara kode (JS107), kode jawaban (S11E) sesuai dengan wawancara
kode (JA108) dan kode jawaban (S11F) sesuai dengan wawancara kode (JS109)
maka data tersebut dapat dikatakan sebagai data yang absah. Berdasarkan data
tersebut dapat dikatakan bahwa subjek S1 dapat merencanakan penyelesaian. Hal
tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil wawancara
dengan indikator pemecahan masalah (MPO1), (MP02) dan (MP03).

Subjek S1 juga telah merencanakan untuk menyelesaikan soal nomor 2

yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.5 Jawaban S1 Merencanakan Penyelesaian Nomor 2

Dari gambar 4.5, terlihat bahwa subjek S1 mampu membuat proses

penyelesaian masalah dengan melakukan operasi hitung dengan benar sesuai

dengan kode (S12C, S12D, S12E, S12F, S12G, S12H dan S12I). Berikut ini hasil

wawancara bersama subjek S1 untuk memperkuat hasil jawaban subjek.

PS113
JS113

JS114

PS115

JS115

PS116
JS116

JS117

PS117 :

JS118

PS118
JS119

JS120

PS120 :

JS121
PS121

: Nah terus cara apa yang akan kamu gunakan?
: Kan sudah diketahui luasnya, jadi mencari panjang dan lebar persegi,

kemudian mencari panjang diagonal dengan rumus pythagoras

: Caranya kan ini sudah ketemu luasnya diketahui empat puluh delapan,

tinggal mencari panjang sama lebarnya, sudah diketahui panjang sama
lebarnya ini mempunyai perbandingan empat banding tiga

: Iyaa
: Jadi p nya itu sama dengan empat per tiga kali I, terus dimasukkan empat

puluh delapan sama dengan empat per tiga kali | dikali lebarnya

: Heem
: Terus ketemunya empat puluh delapan kali tiga perempat karena

menggunakan perkalian pecahan

: terus | kuadratnya ketemu emm tiga puluh enam karena empat puluh

delapan kali tiga per empat, terus | nya sama dengan akar kuadrat dari |
nya sama dengan enam
Oke terus sekarang nyari apanya?

: Nyari luas karena, eh nyari panjang. Lebarnya kan sudah diketahui enam

kemudian luasnya empat puluh delapan.

: Jadi apa yang belom diketahui?
: Panjangnya
PS119 :

Terus cari panjangnya gimana?

: Panjangnya sama dengan empat puluh delapan per enam sama dengan

delapan centimeter
Terus nyari apanya?

. Terus nyari diagonalnya
: Oke, gimana caranya?
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JS122 : Nyari diagonalnya sama dengan akar dari p kuadrat ditambah | kuadrat
sama dengan delapan kuadrat ditambah enam kuadrat sama dengan enam
puluh empat ditambah tiga puluh enam sama dengan d nya ketemu akar
serratus sama dengan sepuluh.

PS122 : Terus yang ditanyakan tadi apa?

JS123 : Panjang diagonalnya. Jadi panjang diagonal sepuluh centimeter.

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, subjek S1 dapat menyatakan
rencana penyelesaian (JS113), kemudian subjek mencari lebar dari persegi panjang
(JS117) mencari panjang (JS120). Kemudian subjek dapat mengaplikasikan nilai
ke dalam rumus pythagoras dengan kode (JS122).

Berdasarkan jawaban dan wawancara bersama subjek S1, kode jawaban
(S12C) sesuai dengan wawancara kode (JS114), kode jawaban (S12D) sesuai
dengan wawancara kode (JS115), kode jawaban (S12E) sesuai dengan wawancara
kode (JS116), kode jawaban (S12F) sesuai dengan wawancara kode (JS117), kode
jawaban (S12G) sesuai dengan wawancara kode (JS120), kode jawaban (S12H)
sesuai dengan wawancara kode (JS122), maka data tersebut dapat dikatakan sebagai
data yang absah. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa subjek S1 dapat
merencanakan penyelesaian. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara
lembar jawaban dan hasil wawancara yang sesuai dengan indikator pemecahan
masalah (MPO1), (MP02) dan (MP03).

Kemudian rencana untuk menyelesaikan soal nomor 3 juga telah
direncanakan oleh subjek S1 yang dapat dilihat dari cuplikan lembar jawaban di

bawabh ini.
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Gambar 4.6 Jawaban S1 Merencanakan Penyelesaian Nomor 3

Dari gambar 4.6, terlihat bahwa subjek S1 mampu menuliskan rencana
penyelesaian dengan menuliskan rumus teorema pythagoras (S13C).
Mengaplikasikan nilai ke dalam rumus (S13D) dan melakukan proses hitung
dengan tepat yaitu pada kode (S13E), sehingga didapatkan hasil akhir penyelesaian
(S13G). Berikut ini hasil wawancara bersama subjek S1 untuk memperkuat hasil
jawaban subjek.

PS125 : Terus cara apa yang akan kamu gunakan?

JS126 : Menggunakan teorema pythagoras

PS126 : Caranya?

JS127 : Caranya mencari ml atau mobil satu sama dengan dua puluh kuadrat
dikurangi dua belas kuadrat yaitu jarak mobil 1 dikurangi dengan tinggi
apartemen, sama dengan akar dari empat ratus dikurangi serratus empat
puluh empat sama dengan dua ratus lima puluh enam

JS128 : Kemudian akar dari dua ratus lima puluh enam adalah enam belas

PS127 : Ayo teruskan disini

JS129 : Terus mobil dua nya yaitu jarak mobil dua tiga belas kuadrat dikurangi
tinggi apartemen dua belas kuadrat. Jadinya serratus enam puluh kuadrat
dikurangi seratus empat puluh empat sama dengan dua puluh lima.

JS130 : Jadinya hasilnya akar dari dua puluh lima yaitu lima, lima meter

PS128 : Kemudian...

JS131 : Kemudian yang ditanya jarak mobil, jadi jarak mobilnya mobil satu
dikurangi mobil dua atau ml dikurangi m2 yaitu enam belas dikurangi
lima yaitu sebelas. Jadi jarak kedua mobil tersebut adalah sebelas meter
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Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, subjek S1 dapat menyatakan
rencana penyelesaian (JS126), kemudian subjek mencari jarak mobil 1 dan mobil 2
dengan Rania (JS127, JS129) Kemudian subjek dapat jarak antar kedua mobil
dengan kode (JS131).

Berdasarkan jawaban dan wawancara bersama subjek S1, kode jawaban
(S13C) sesuai dengan wawancara kode (JS127), kode jawaban (S13D) sesuai
dengan wawancara kode (JS128), kode jawaban (S12E) sesuai dengan wawancara
kode (JS129), kode jawaban (S12F) sesuai dengan wawancara kode (JS130), kode
jawaban (S12G) sesuai dengan wawancara kode (JS131), maka data tersebut dapat
dikatakan sebagai data yang absah. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan
bahwa subjek S1 dapat merencanakan penyelesaian. Hal tersebut dibuktikan
dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil wawancara yang sesuai dengan

indikator pemecahan masalah (MPO1), (MP02) dan (MP03).

3) Melaksanakan Rencana
Pada tahap melaksanakan rencana, ketercapaian dapat dipenuhi jika subjek
mampu menuliskan pelaksanaan penyelesaian masalah dengan rencana yang telah
dipilih. Ketercapaian S1 pada tahap melaksanakan rencana dapat dilihat dari
cuplikan lembar jawaban subjek S1 yang tertera pada gambar di bawah ini.
Gambar 4.7 berikut ini merupakan cuplikan hasil jawaban subjek S1 pada

tahapan melaksanakan rencana soal nomor 1.
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Dari gambar 4.7, dapat dilihat bahwa subjek S1 dapat menuliskan
pelaksanaan rencana untuk memecahkan masalah soal nomor 1 dalam beberapa
tahap. Subjek S1 menuliskan rumus (S11C), subjek S1 mengaplikasikan nilai ke
dalam rumus teorema pythagoras (S11D), kemudian melakukan operasi hitung
dengan benar (S11E) sehingga ditemukan hasilnya untuk sisi terpanjang segitiga
(S11F).

Berdasarkan jawaban subjek S1 yang ditampilkan pada tahapan kode
(S11C), (S11D), (S11E) dan tahap akhir yaitu kode (S11F) maka dapat dikatakan
bahwa subjek S1 dapat melaksanakan rencana soal nomor 1. Hal tersebut
dibuktikan dengan subjek S1 mampu menuliskan proses pelaksanaan rencana
dengan tepat sesuai dengan indikator pemecahan masalah dengan kode (MRO1).

Gambar berikut ini merupakan cuplikan hasil jawaban dari tahapan

melaksanakan rencana soal nomor 2 oleh subjek S1.
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Gambar 4.8 Jawaban S1 Melaksanakan Rencana Nomor 2
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Dapat dilihat dari gambar 4.8 bahwa S1 menuliskan tahapan-tahapan
untuk mencari panjang diagonal. Pertama, subjek S1 menuliskan perbandingan
panjang dan lebarnya (S12C). Kemudian subjek mengaplikasikan perbandingan
tersebut ke dalam luas persegi panjang (S12D dan S12E). Subjek S1 menemukan
lebar persegi panjang (S12F) dan menemukan panjang persegi panjang (S12G).
Sehingga S1 dapat mengaplikasikan nilai ke rumus pythagoras (S12H) dan
menemukan hasil akhir panjang diagonal (S12I).

Berdasarkan jawaban subjek pada kode (S12C, S12D, S12E, S12F, S12G,
SI2H, S12I), maka dapat dikatakan bahwa subjek S1 dapat melaksanakan rencana
soal nomor 2. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek S1 mampu menuliskan
pelaksanaan rencana soal nomor 2. Hal tersebut sesuai dengan indikator pemecahan
masalah dengan kode (MRO1)

Gambar 4.9 berikut ini merupakan cuplikan hasil jawaban melaksanakan

rencana pada soal nomor 3 oleh subjek S1.
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Gambar 4.9 Jawaban S1 Melaksanakan Rencana Nomor 3

Terlihat dari gambar 4.9 bahwa S1 telah melaksanakan rencana soal nomor
3. Subjek S1 mencari jarak mobil 1 menggunakan teorema pythagoras (S13C) dan

(S13D) dan dilanjutkan mencari jarak mobil 2 (S13E) dan (S13F). Sehingga S1
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mampu menentukan jarak dari kedua mobil tersebut (S13G). Untuk memperkuat
hasil jawaban subjek di atas, berikut ini cuplikan wawancara dengan subjek S1
terkait menyelesaikan rencana.

Berdasarkan jawaban subjek S1 yang tertera dengan kode
(S13C,S13D,S13E,S13F, dan S13G), maka dapat dikatakan bahwa subjek S1 dapat
melaksanakan rencana soal nomor 3. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek mampu
menuliskan rencana pada lembar jawaban sesuai dengan indikator pemecahan
masalah dengan kode (MRO1).

4) Memeriksa Kembali

Ketercapaian pada tahap memeriksa kembali ini dapat dipenuhi jika subjek
mampu memeriksa kembali langkah penyelesaian soal dan menafsirkan jawaban
yang diperoleh dengan soal yang ditanyakan. Pada tahap memeriksa kembali,
subjek S1 telah yakin terhadap hasil pemecahan masalahnya dari nomor satu hingga
nomor tiga dengan cara memeriksa kembali jawabannya. Berikut ini hasil cuplikan
wawancara bersama subjek S1.

PS129 : Apakah menurutmu langkah-langkahnya sudah sesuai?
JS130 : Iya sudah kak

PS130 : Sudah yakin jawabannya?

JS131 : Sudah

PS131 : Biasanya selalu ngecek jawaban ulang kah?

JS132 : Iya kak, dibaca ulang

Dari hasil wawancara tersebut, subjek menyebutkan telah mengecek ulang
jawaban (JS132). Dan ketika telah menemukan jawaban, subjek menafsirkan ulang
hasil jawabannya dengan cara membuat kesimpulan menggunakan kata “jadi”

sebagai pedoman untuk mencocokkan jawaban yang diperoleh dengan hal yang

ditanyakan seperti di bawabh ini.
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Gambar 4.10 Lembar Jawaban S1

Berdasarkan cuplikan lembar jawaban yang tertera pada kode (SIMKI,
SIMK2 dan SIMK3) ketika subjek menafsirkan jawaban dan hasil wawancara
terkait subjek memeriksa ulang (JS132), maka dapat dikatakan bahwa subjek S1
melaksanakan tahapan memeriksa kembali pada langkah-langkah pemecahan
masalah sesuai dengan indikator pemecahan masalah kode MK01 dan MKO02.
b. Analisis Data Subjek S2
1) Memahami Masalah

Ketercapaian pada tahap memahami masalah ini dapat dipenuhi jika
subjek mampu menuliskan dan menetapkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam permasalahan. Ketercapaian tersebut dapat dilihat dari cuplikan
hasil jawaban dan wawancara subjek S2.

Gambar 4.11 berikut ini merupakan cuplikan jawaban S2 pada tahap

memahami masalah soal nomor 1.
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Gambar 4.11 Jawaban S2 Memahami Masalah Nomor 1

Dari gambar 4.11 dapat dilihat jika S2 menuliskan hal yang diketahui yaitu
(S12A). Kemudian dituliskan hal yang ditanyakan (S12B). Untuk memperkuat hasil
jawaban tersebut dapat dilihat dari cuplikan hasil wawancara dengan subjek S2.
PS204 : Yang nomor satu, apa yang diketahui?

JS204 : Yang diketahui selembar kertas karton berukuran enam belas dikali dua
belas cm dipotong memembentuk dua segitiga sama besar. (S21A)
JS205 : Ditanyakan sisi terpanjang segitiga (S21B)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa subjek S2 telah
menetapkan kembali apa yang diketahui ditulis pada kode (PS204) dan apa yang
ditanyakan ditulis pada kode (JS205). Subjek menjelaskan hal tersebut dengan jelas
sesuai dengan yang dituliskan pada lembar jawaban subjek pada kode (S21A) dan
(S21B).

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek S2, jawaban dengan kode
(S21A) sesuai dengan wawancara kode (JS204) dan jawaban dengan kode (S21B)
sesuai dengan wawancara kode (JS205), maka data tersebut diperoleh data absah
dan dapat dikatakan bahwa subjek S2 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
MMO2. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil
wawancara terkait memahami masalah yang disebutkan oleh subjek S2.

Untuk ketercapaian memahami masalah pada nomor 2, disajikan pada

Gambar 4.12 yang merupakan cuplikan lembar jawaban dari subjek S2.
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Gambar 4.12 Jawaban S2 Memahami Masalah Nomor 2
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Pada gambar 4.12, terlihat jika subjek S2 menuliskan beberapa hal yang
diketahui yaitu tertera pada kode (S22A). Dan hal yang ditanyakan yakni panjang
diagonal dari persegi panjang (S22B). Untuk memperkuat hasil jawaban subjek
tersebut, dapat dilihat dari hasil wawancara bersama subjek S2 berikut ini.

PS211 : Yang nomer dua diketahui apa?

JS210 : Diketahui panjang dan lebar persegi panjang perbandingannya empat
banding tiga, lebar segi panjang eh luas persegi panjang empat puluh
delapan centimeter kuadrat (S22A)

JS211 : Yang ditanya panjang diagonalnya (S22B)

Dari cuplikan hasil wawancara di atas, dengan jelas S2 menyebutkan
kembali apa saja yang diketahui dari soal (JS210) dan juga menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal (JS211). Hasil wawancara tersebut sesuai dengan yang
dituliskan pada lembar jawaban subjek S2.

Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara subjek S2, jawaban dengan
kode (S21A) sesuai dengan wawancara dengan kode (JS210) dan jawaban dengan
kose (S21B) sesuai dengan wawancara kode (JS211), maka data tersebut diperoleh
data absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S2 dapat memenuhi indikator MMO1
dan MMO02. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan
hasil wawancara terkait memahami masalah yang disebutkan oleh subjek S2.

Ketercapaian memahami masalah pada soal nomor tiga akan ditunjukkan

pada gambar 4.13 di bawabh ini.
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Gambar 4.13 Jawaban S2 Memahami Masalah Nomor 2

Dapat dilihat dari gambar 4.13, bahwa S2 mampu menuliskan beberapa

hal yang diketahui yaitu pada kode (S23A). Serta menuliskan hal yang ditanyakan
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pada soal yaitu kode (S23B). Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan subjek
S2 terkait memahami masalah untuk memperkuat hasil jawaban subjek.
JS218 : Diketahui rama mengamati mobil, eh rania mengamati mobil m1 dan m2

dari apartemen yang tingginya dua belas meter. Jarak pandang rania
dengan mobil m1 dan m2 adalah dua puluh meter dan tiga belas meter
(S23A)

PS220 : Yang ditanyakan?

IS219 : Jarak mobil m1 dan m2 (S23B)

Dari cuplikan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S2 dapat
menjawab dan menjelaskan kembali apa yang diketahui (JS218). Kemudian dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan (JS219). Hal tersebut sesuai dengan yang
dituliskan pada lembar jawaban subjek S2 pada gambar 4.13.

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek S2, jawaban kode (S23A)
sesuai dengan wawancara dengan kode (JS218) dan jawaban (S23B) sesuai dengan
wawancara kode (JS219), maka data tersebut diperoleh data absah dan dapat
dikatakan bahwa subjek S1 dapat memenuhi indikator MMO1 dan MMO2. Hal
tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil wawancara
terkait memahami masalah yang disebutkan oleh subjek S2.

Dari ketiga soal yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa subjek S2
mampu memahami masalah pada soal. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
subjek menuliskan dan menyebutkan beberapa hal yang diketahui dan yang
ditanyakan secara jelas dan dituliskan pada lembar jawaban maupun yang
dijelaskan pada saat wawancara.

2) Merencanakan Penyelesaian

Ketercapaian pada tahapan merencanakan penyelesaian dapat dipenuhi

jika subjek mampu membuat proses rencana untuk menyelesaikan permasalahan.

Dalam tahap merencanakan penyelesaian, subjek S2 telah memiliki pikiran untuk
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menyelesaikan masalah dengan rumus yang dia ketahui sesuai dengan beberapa hal
yang telah diketahui dan yang akan ditanyakan pada soal. Ketercapaian S2 pada

tahap merencanakan penyelesaian dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut.
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Gambar 4.14 Jawaban S2 Merencanakan Penyelesaian Nomor 1

Dari gambar 4.14, terlihat bahwa subjek S2 mampu merencanakan
penyelesaian (S21C) dengan mengaplikasikan nilai ke dalam rumus (S21D).
Kemudian subjek dapat melakukan operasi hitung dengan benar (S21E) sehingga
mendapat hasil akhir (S21F). Berikut ini hasil wawancara bersama subjek S2 untuk
memperkuat hasil jawabannya.

PS205 : Terus rencana mengerjakannya itu pakai cara apa?

JS205 : Rumus teorema pythagoras

PS207 : Oke sekarang langsung cara-caranya gimana?

IS206 : Jadi, ¢ dua sama dengan a dua ditambah b dua

PS208 : Dek itu nyebutnya kuadrat ya

IS207 : Oiya kak, ¢ kuadratnya tadi tu enam belas centimeter jadi ada pangkat
dua nya ditambah dua belas centimeter pangkat dua.

PS209 : Heem

JS208 : ¢ kuadrat sama dengan enam belas pangkat dua itu adalah dua ratus lima
puluh enam ditambah dua belas centimeter pangkat dua itu seratus empat
puluh empat. Jadi ditambah, dua ratus lima puluh enam ditambah serratus
empat puluh empat hasilnya akar kuadrat dari empat ratus yaitu dua puluh

PS210 : Jadi?

IS209 : Jadi sisi terpanjang segitiga itu dua puluh centimeter

Dari hasil wawancara tersebut, subjek S2 menyebutkan rencana
penyelesaian (JS206) dengan mengaplikasikan nilai ke dalam rumus (JS207).
Kemudian subjek dapat melakukan operasi hitung dengan benar (JS208) sehingga

mendapat hasil akhir (JS209).
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Berdasarkan jawaban subjek dengan kode (S21C) sesuai dengan
wawancara kode (JS206), jawaban kode (S21D) sesuai dengan wawancara kode
(JS207), jawaban kode (S21E) sesuai dengan wawancara kode (JS208) dan jawaban
kode (S21F) sesuai dengan wawancara kode (JS209). Maka dari data tersebut,
diperoleh data absah dan subjek dapat dikatakan dapat merencanakan penyelesaian
sesuai dengan indikator (MPO1, MP02, MP03). Hal tersebut dibuktikan dengan
kesesuaian antar lembar jawaban dan hasil wawancara subjek S2.

Gambar 4.15 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban terkait

merencanakan penyelesaian soal nomor 2.
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Gambar 4.15 Jawaban S2 Merencanakan Penyelesaian Nomor 2

Dari gambar 4.15, terlihat bahwa subjek S2 mencari panjang dan lebar dari
persegi panjang (S22D) subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan
menuliskan rumus teorema pythagoras (S22E) dan melakukan operasi hitung
(S22F) sehingga mendapatkan hasil akhir yang tepat (S22G). Berikut ini hasil
wawancara bersama subjek S2 untuk memperkuat hasil jawabannya.

PS212 : Bagaimana rencanamu?

JS211 : Jadi harus tau rumus persegi panjang dulu terus pakai teorema
pythagoras

JS212 : Terus jawabannya, jadi kan empat banding tiga itu dikali dua dulu berarti
jadi delapan dikali enam

PS214 : Iyaa heem

JS213 : Terus rumus luas itu panjang kali lebar, tadi kan udah dikalikan dua, jadi
delapan kali enam sama dengan empat puluh delapan

PS215 : Apa sesuai sama luasnya?

JS214 : lya sesuai
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PS216 : Terus sekarang mencari apa?

IS215 : Teorema pythagoras

PS217 : Pnjang diagonal dari?

IS216 : Panjang diagonal dari persegi panjang menggunakan rumus pythagoras
Rumusnya c kuadrat sama dengan a kuadrat ditambah b kuadrat, c
kuadrat sama dengan delapan kuadrat ditambah enam kuadrat

JS217 : ¢ kuadrat sama dengan enam puluh empat kuadrat ditambah tiga puluh
enam kuadrat hasilnya akar dari seratus.

JS218 : Jadi panjang diagonal persegi panjang itu adalah sepuluh
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui jika S2, terlihat bahwa

subjek S2 menjelaskan proses penyelesaian, subjek mencari panjang dan lebar dari

persegi panjang (JS213) subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan
menuliskan rumus teorema pythagoras (JS216) dan melakukan operasi hitung

(JS217) sehingga mendapatkan hasil akhir yang tepat (JS218).

Berdasarkan jawaban subjek dengan kode (S21D) sesuai dengan
wawancara kode (JS213), jawaban kode (S21E) sesuai dengan wawancara kode
(JS216), jawaban kode (S21F) sesuai dengan wawancara kode (JS217) dan jawaban
kode (S21G) sesuai dengan wawancara kode (JS218). Maka dari data tersebut,
diperoleh data absah dan subjek dapat dikatakan dapat merencanakan penyelesaian
sesuai dengan indikator (MPO1, MP02, MP03). Hal tersebut dibuktikan dengan
kesesuaian antar lembar jawaban dan hasil wawancara subjek S2.

Gambar 4.16 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban terkait

merencanakan penyelesaian soal nomor 3.
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Gambar 4.16 Jawaban S2 Merencanakan Penyelesaikan Nomor 3

Dari gambar 4.16, terlihat bahwa subjek S2 mengaplikasikan nilai ke
dalam rumus pythagoras (S23C), (S23E) dan melakukan operasi hitung dengan
benar (S23D), (S23F). Kemudian subjek menentukan jarak kedua mobil sebagai
hasil akhir (S232G). Berikut ini hasil wawancara bersama subjek S2 untuk
memperkuat hasil jawabannya.
PS221 : Bagaimana caramu?
JS220 : Mencari teorema pythagoras untuk m1 dan m2
PS222 : Terus cara jawabnya gimana?
JS221 : Cara jawabnya, dua puluh kuadrat dikurangi dua belas kuadrat

ml sama dengan empat ratus dikurangi seratus empat puluh empat, ml
sama dengan akar dua ratus lima puluh enam, ml sama dengan enam

belas (S23D)

PS223 : Oke

JS222 : Sekarang mobil m2, jadi tiga belas kuadrat dikurangi dua belas kuadrat
(S23E)

m2 sama dengan seratus enam puluh sembilan dikurangi seratus empat
puluh empat, m2 sama dengan akar dari dua puluh lima, m2 sama dengan
lima (S23F)
IS223 : Jadi jarak mobil m1 dan mobil m2 adalah sebelas (S23QG)
PS24 : Sebelas dari mana?
IS224 : Sebelas dari enam belas dikurangi lima

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S2 mengaplikasikan
nilai ke dalam rumus pythagoras (S23C), (S23E) dan melakukan operasi hitung

dengan benar (S23D), (S23F). Kemudian subjek menentukan jarak kedua mobil



61

sebagai hasil akhir (S232G). Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan di lembar
jawaban subjek S2 gambar 4.16.

Berdasarkan jawaban subjek yang tertera dengan kode (S23C) sesuai
dengan wawancara kode (JS221), jawaban kode (S21D) sesuai dengan wawancara
kode (JS222), jawaban kode (S21E) sesuai dengan wawancara kode (JS223) dan
jawaban kode (S21F) sesuai dengan wawancara kode (JS224). Maka dari data
tersebut, diperoleh data absah dan subjek dapat dikatakan dapat merencanakan
penyelesaian sesuai dengan indikator (MPO1, MP02, MPO03). Hal tersebut
dibuktikan dengan kesesuaian antar lembar jawaban dan hasil wawancara subjek
S2.

Dari ketiga soal yang diujikan, subjek S2 mampu merencanakan
penyelesaian dibuktikan ketika subjek mampu merencanakan penyelesaian sesuai
dengan konteks permasalahan. Hal tersebut juga dibuktikan berdasarkan kesesuaian
antara cuplikan lembar jawaban dan wawancara subjek S2.

3) Melaksanakan Rencana

Ketercapaian pada tahap melaksanakan rencana ini dapat dipenuhi ketika
subjek mampu melaksanakan proses penyelesaian soal yang disesuaikan dengan
yang direncanakan. Pemecahan masalah tersebut harus selesai sehingga
menemukan hasil akhir yang tepat dengan soal yang ditanyakan. Ketercapaian S2
dalam melaksanakan rencana penyelesaian dapat dilihat dari cuplikan lembar
jawaban dan wawancara.

Gambar 4.17 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban S2 pada

tahap melaksanakan rencana soal nomor 1.
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Gambar 4.17 Jawaban S2 Melaksanakan Rencana Nomor 1

Pada gambar 4.17 terlihat bahwa S2 menuliskan proses penyelesaian soal
nomor 1. Subjek S2 menuliskan rencana penyelesaian (S21C) dengan
mengaplikasikan nilai ke dalam rumus (S21D). Kemudian subjek dapat melakukan
operasi hitung dengan benar (S21E) sehingga mendapat hasil akhir (S21F).

Berdasarkan jawaban subjek S2 yang tertera dengan kode
(S21C,S21D,S21E, dan S21F), maka dapat dikatakan bahwa subjek S2 dapat
melaksanakan rencana soal nomor 1. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek mampu
menuliskan rencana pada lembar jawaban sesuai dengan indikator pemecahan
masalah dengan kode (MRO1).

Gambar 4.18 berikut yang merupakan cuplikan lembar jawaban subjek S2

soal nomor 2.
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Gambar 4.18 Jawaban S2 Melaksanakan Rencana Nomor 2
Dapat dilihat dari gambar 4.18, bahwa S2 menuliskan rencana
penyelesaian. Subjek S2 mencari panjang dan lebarnya terlebih dahulu melalui

perbandingan (S22D). Kemudian terlihat bahwa S2 mampu mengaplikasikan ke
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dalam rumus pythagoras (S22E) sehingga menemukan jawaban dari panjang
diagonal yang ditanyakan yaitu 10 cm (S22F).

Berdasarkan jawaban subjek S2 yang tertera dengan kode
(S22C,S22D,S22E, dan S22F), maka dapat dikatakan bahwa subjek S2 dapat
melaksanakan rencana soal nomor 2. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek mampu
menuliskan rencana pada lembar jawaban sesuai dengan indikator pemecahan
masalah dengan kode (MRO1).

Gambar 4.19 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban soal nomor

3 oleh subjek S2.
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Gambar 4.19 Jawaban S2 Melaksanakan Rencana Nomor 3

Dapat dilihat dari gambar 4.19, bahwa S2 mengaplikasikan nilai yang
diketahui ke dalam teorema pythagoras untuk mencari jarak mobil 1 (S23C),(S23D)
dan mencari jarak mobil 2 (S23E), (S23F). Kemudian terlihat bahwa S2 mencari
selisih untuk mendapatkan hasil jarak kedua mobil (S32G).

Berdasarkan jawaban subjek S2 yang tertera dengan kode
(S22C,S22D,S22E, S22F dan S22(G), maka dapat dikatakan bahwa subjek S2 dapat
melaksanakan rencana soal nomor 3. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek mampu
menuliskan rencana pada lembar jawaban sesuai dengan indikator pemecahan

masalah dengan kode (MRO1).
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Dari ketiga soal yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa subjek
S2 mampu melaksanakan rencana. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek dapat
menjelaskan pada saat wawancara dan dapat mengaplikasikan nilai yang diketahui
ke dalam rumus yang telah direncanakan dan mendapatkan hasil akhir yang tepat.
4) Memeriksa Kembali
Ketercapaian pada tahap memeriksa kembali ini dapat dipenuhi jika subjek
mampu memeriksa kembali langkah penyelesaian soal dan menafsirkan jawaban
yang diperoleh dengan soal yang ditanyakan.Untuk mengetahui ketercapaian tahap
ini, dapat dilihat dari cuplikan hasil wawancara di bawah ini.
PS227 : Terus dari ketiga soal di atas, kamu memeriksa ulang jawabannya
gimana?Menurut kamu sudah benar apa tidak?
JS227 : Emm saya cek lagi hasil-hasilnya apa sudah dihitung dengan benar
PS228 : Step by step kah?
JS228 : Iya

PS229 : Sudah yakin?
JS229 : Yakin kak

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa subjek S2 telah
melakukan pemeriksaan ulang terhadap langkah-langkah yang dilakukan.
Kemudian subjek S2 juga menunjukkan cara lain pada tahap memeriksa kembali
yaitu dengan cara menafsirkan ulang jawaban yang diperoleh dengan hal yang

ditanyakan pada lembar jawaban cuplikan wawancara berikut ini.
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Gambar 4.20 Lembar Jawaban Subjek S2

Berdasarkan cuplikan lembar jawaban yang tertera pada kode (S2MKI,
S2MK2 dan S2MK3) ketika subjek menafsirkan jawaban dan hasil wawancara
terkait subjek memeriksa ulang (JS227), maka dapat dikatakan bahwa subjek S2
melaksanakan tahapan memeriksa kembali pada langkah-langkah pemecahan
masalah sesuai dengan indikator pemecahan masalah kode MK0O1 dan MKO02.
2. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah oleh Subjek

Efikasi Diri Sedang

Subjek yang mewakili kategori efikasi diri sedang yaitu subjek dengan
kode S3 dan S4. Peneliti menganalisis kemampuan pemecahan masalah subjek pada
setiap tahapan pemecahan masalah yang meliputi memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
Berikut ini adalah hasil analisis pemecahan masalah matematis oleh subjek yang
memiliki efikasi diri sedang.

c. Analisis Data Subjek S3
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1) Memahami Masalah

Ketercapaian pada tahap memahami masalah ini dapat dipenuhi jika
subjek mampu menuliskan dan menyatakan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam permasalahan yang disediakan. Ketercapaian S3 pada tahap
memahami masalah ini dapat dilihat pada cuplikan lembar jawaban dan hasil
wawancara oleh subjek S3.

Gambar 4.21 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban S3 terkait

memahami masalah soal nomor 1.
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Gambar 4.21 Jawaban S3 Memahami Masalah Nomor 1

Dari gambar 4.21 di atas, dapat dilihat bahwa S3 dapat menuliskan
informasi yang diketahui dari soal yaitu pada kode (S31A). Kemudian untuk hal
yang ditanyakan yaitu seperti pada kode (S31B). Berikut ini hasil wawancara
peneliti dengan subjek S3 untuk memperkuat hasil jawaban tersebut.

PS303 : Cobak sekarang yang nomer satu dulu, apa yang diketahui sama apa yang
ditanyakan?

JS303 : Yang diketahui selembar kertas karton berukuran enam belas centimeter
dikali dua belas centimeter kemudian dipotong hingga membentuk dua
segitiga sama besar (S31A)

PS304 : Iya

JS304 : Yang ditanya sisi terpanjang dari segitiga tersebut (S31B)

Dari hasil wawancara tersebut, S3 dapat menyebutkan kembali informasi
apa saja yang diketahui yaitu pada kode (JS303). Kemudian dapat menyebutkan hal
yang ditanyakan pada soal yaitu pada kode (JS304).

Berdasarkan jawaban subjek dan hasil wawancara subjek S3, jawaban

dengan kode (S31A) sesuai dengan wawancara kode (JS303) dan jawaban kode
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(S31B) sesuai dengan wawancara dengan kode (JS304), maka data tersebut
diperoleh data absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S3 dapat memenuhi
indikator MMO1 dan MMO2. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara
lembar jawaban dan hasil wawancara terkait memahami masalah yang disebutkan
oleh subjek S3.

Berikut ini gambar 4.22 yang merupakan cuplikan lembar jawaban soal

nomor 2.
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Gambar 4.22 Jawaban S3 Memahami Masalah Nomor 2

Melalui gambar 4.22 di atas, dapat dilihat bahwa S3 menuliskan informasi
yang diketahui dengan kode (S32A) dan hal yang ditanyakan pada soal dengan kode
(S32B). Berikut ini cuplikan hasil wawancara peneliti dengan subjek S3 untuk
memperkuat hasil jawaban memahami masalah nomor 2.

JS310 : Yang nomer dua yang diketahui itu panjang dan lebar suatu persegi
panjang berbanding empat banding tiga, lalu luasnya empat puluh

delapan centimeter(S32A)
JS311 : dan yang ditanyakan panjang diagonal (S32B)

Dari hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek S3
menyebutkan kembali hal yang diketahui yaitu tertera pada kode (JS310).
Kemudian dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal yaitu tertera pada
kode (JS311).

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S3, jawaban dengan
kode (S32A) sesuai dengan wawancara kode (JS310) dan jawaban kode (S32B)

sesuai dengan wawancara kode (JS311), maka data tersebut diperoleh data absah
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dan dapat dikatakan bahwa subjek S3 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
MMO02. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil
wawancara terkait memahami masalah yang disebutkan oleh subjek S3.

Gambar 4.23 berikut merupakan cuplikan lembar jawaban terkait

memahami masalah oleh subjek S3.
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Gambar 4.23 Jawaban S3 Memahami Masalah Nomor 3
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Melalui gambar 4.23 di atas, dapat dilihat bahwa S3 dapat menuliskan
informasi yang diketahui dengan kode (S33A). Dan hal yang ditanyakan pada soal
yaitu tertera dengan kode (S33B). Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan
subjek S3 untuk memperkuat hasil jawaban tersebut.

PS317 : Okei sekarang lanjut yang nomer tiga, apa yang diketahui pada soal?

JS317 : Yang diketahui ee rania mengamati mobil dari apartemen dengan tinggi
dua belas meter, yang diketahui yang kedua jarak pandang rania dengan
mobil satu dan mobil dua berturut-turut adalah sua puluh meter dan tiga
belas meter. (S33A)

JS318 : Yang ditanya itu jarak mobil satu dan mobil dua (S33B)

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S3 menyebutkan
kembali beberapa hal yang diketahui (JS317). Sehingga subjek juga bisa
menyebutkan hal yang ditanyakan dari soal yaitu (JS318).

Dari ketiga soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek S3 mampu
memahami masalah pada soal yang disajikan. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek
bisa menuliskan dan menyebutkan beberapa hal yang diketahui dan yang
ditanyakan pada lembar jawaban dan diperkuat melalui penjelasan subjek ketika

diwawancara.

2) Merencanakan Penyelesaian
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Ketercapaian pada tahapan merencanakan penyelesaian dapat dipenuhi
jika subjek mampu menyusun rencana untuk menyelesaikan permasalahan dalam
bentuk model matematika. Ketercapaian pada tahap merencanakan penyelesaian
dapat dilihat dari cuplikan lembar jawaban dan hasil wawancara peneliti.

Gambar 4.24 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban terkait

merencanakan penyelesaian.
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Gambar 4.24 Jawaban S3 Merencanakan Penyelesaian Nomor 1

Dari gambar 4.24, terlihat bahwa subjek S3 dapat melaksanakan rencana
yang telah ia pilih menggunakan rumus teorema pythagoras (S31D) dan melakukan
proses hitung dengan tepat (S31E). Subjek S3 menemukan hasil akhir yang tepat
(S31F). Untuk memperkuat hasil jawaban subjek, dapat dilihat dari hasil
wawancara bersama subjek S3.

PS305 : Terus kamu mau pake cara apa untuk menyelesaikan ini?

JS305 : Pakai c kuadrat sama dengan a kuadrat ditambah b kuadrat

PS306 : Itu namanya apa?

JS306 : Teorema pyhtagoras

PS307 : Ayo cobak sekarang dihitung, caranya gimana?

JS307 : Caranya itu a ke b itu enam belas centimeter, a ke c itu dua belas
centimeter

PS308 : Terus gimana cara menghitungnya?

JS308 : Menghitungnya itu, yang belom diketahui kan BC. Untuk mencari BC
pangkat dua yaitu AB pangkat dua ditambah AC pangkat dua sama
dengan enam belas pangkat dua ditambah dua belas pangkat dua

JS309 : sama dengan dua ratus lima puluh enam ditambah seratus empat puluh
empat sama dengan empat ratus, terus akar pangkat dari empat ratus itu
dua puluh

PS309 : Heem artinya apa?

JS310 : Sisi terpanjangnya dua puluh centimeter
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Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S3 mengaplikasikan
nilai ke dalam rumus pythagoras (JS307), subjek melakukan operasi hitung dengan
benar (JS308), (JS309). Kemudian subjek menetapkan hasil akhir (JS310). Hal
tersebut sesuai dengan yang dituliskan di lembar jawaban subjek S3 pada lembar
jawaban.

Berdasarkan jawaban subjek yang tertera dengan kode (S31D) sesuai
dengan wawancara kode (JS307), jawaban kode (S31E) sesuai dengan wawancara
kode (JS308), jawaban kode (S21F) sesuai dengan wawancara kode (JS310). Maka
dari data tersebut, diperoleh data absah dan subjek dapat dikatakan dapat
merencanakan penyelesaian sesuai dengan indikator (MPO1, MP02, MP03). Hal
tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antar lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek S3.

Berikut ini ditampilkan cuplikan hasil wawancara peneliti bersama subjek
S3 terkait merencakan pemecahan masalah nomor 2 karena S3 tidak menuliskan
pada lembar jawaban.

PS311 : Terus caranya, kamu mau pake cara apa?

IS311 : Sebenarnya ini pakai cara pythagoras

PS12 : Terus langkah-langkahnya gimana?

JS312 : Emm belum bisa

PS313 : Apa yang membuat kamu gabisa

JS313 : Bingung perbandingan panjang sama lebarnya kak

PS314 : Terus kalo kamu dihadapkan sama soal yang seperti itu, kamu biasanya
berusaha mengerjakan sendiri apa contek apa tanya temennya?

JS314 : Kalo bener bener udah gabisa itu biasanya tanya temen gimana caranya,
kira-kira rumus yang dipake itu yang mana

PS315 : Jadi ini gimana, bisa gak itu?
JS315 : Kayaknya enggak hehe

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mengetahui rencananya untuk

memecahkan masalah pada soal nomor 2, yaitu menggunakan cara teorema
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pythagoras namun subjek terlihat sedikit ragu, karena subjek menambahkan kata-
kata “sebenarnya” yang menjadikan pernyatakaan tersebut kurang meyakinkan
subjek. Jika dilihat dari lembar jawaban dan wawancara, subjek S3 belum bisa
dikatakan mampu merencanakan penyelesaian dengan tepat untuk soal nomor 2.
Gambar 4.25 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban S3 soal

nomor 3.
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Gambar 4.25 Jawaban S3 Merencanakan Penyelesaian Nomor 3

Dari gambar 4.25, terlihat bahwa subjek S3 mengaplikasikan nilai ke
dalam rumus pythagoras (S33C), (S33E) dan melakukan operasi hitung dengan
benar (S33D), (S33F). Kemudian subjek menentukan jarak kedua mobil sebagai
hasil akhir (S33G). Untuk memperkuat hasil jawaban subjek, berikut ini adalah
cuplikan hasil wawancara peneliti dengan subjek S3 terkait merencakan
penyelesaian nomor 3.
PS317 : Rencananya mau pake cara apa?
JS318 : Pake teorema pythagoras
PS318 : Terus gimana menjawabnya?
JS319 : Menjawabnya pertama-tama mencari BC dulu dengan AB kuadrat

ditambah AC kuadrat sama dengan dua belas kuadrat ditambah dua puluh
kuadrat



72

JS320 : sama dengan seratus empat puluh empat ditambah empat ratus, kemudian
dibalik empat ratus dikurangi dikurangi seratus empat puluh empat
hasilnya akar dua ratus lima puluh enam. Hasil dari akar dua ratus lima
puluh enam yaitu enam belas

PS319 : Selanjutnya?

JS321 : Lalu berikutnya mencari CD dengan AB kuadrat ditambah AD kuadrat
sama dengan dua belas kuadrat ditambah tiga belas kuadrat lalu dibalik
jadi seratus enam puluh sembilan dikurangi seratus empat puluh empat
Jjadi dua puluh lima

IS322 : Lalu akar kuadrat dari dua puluh lima itu lima

PS320 : Oke terus gimana?

JS323 : Lalu BC dikurangi dengan CD sama dengan enam belas dikurangi denan

lima sama dengan sebelas meter itu adalah jarak mobil 1 dan 2

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S3 mengaplikasikan
nilai ke dalam rumus pythagoras (S33C), (S33E) dan melakukan operasi hitung
dengan benar (S33D), (S33F). Kemudian subjek menentukan jarak kedua mobil
sebagai hasil akhir (S33G). Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan di lembar
jawaban subjek S3 pada lembar jawaban.

Berdasarkan jawaban subjek yang tertera dengan kode (S33C) sesuai
dengan wawancara kode (JS319), jawaban kode (S31D) sesuai dengan wawancara
kode (JS320), jawaban kode (S31E) sesuai dengan wawancara kode (JS321) dan
jawaban kode (S31F) sesuai dengan wawancara kode (JS322) dan jawaban kode
(S33G) sesuai dengan wawancara kode (JS323). Maka dari data tersebut, diperoleh
data absah dan subjek dapat dikatakan dapat merencanakan penyelesaian sesuai
dengan indikator (MPO1, MP02, MP03). Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian
antar lembar jawaban dan hasil wawancara subjek S3.

Dari ketiga soal yang diujikan kepada subjek, subjek S3 mampu
merencanakan penyelesaian soal nomor satu dan tiga saja. Hal tersebut dibuktikan

dengan ketepatan merencanakan penyelesaian untuk soal tersebut, dan dibuktikan

melalui kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil wawancara subjek S3.
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3) Melaksanakan Rencana

Ketercapaian pada tahap melaksanakan rencana dapat dipenuhi jika subjek
mampu menyelesaikan masalah dengan rencana yang telah dipilih dengan langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai hingga menemukan hasil akhir yang tepat.
Ketercapaian S3 pada tahap melaksanakan rencana dapat dilihat dari cuplikan
lembar jawaban dan cuplikan wawancara sebagai berikut.

Berikut ini gambar 4.26 yang merupakan cuplikan lembar jawaban soal

nomor 1.
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Gambar 4.26 Jawaban S3 Melaksanakan Rencana Nomor 1

Pada gambar 4.26 terlihat bahwa S3 dapat menuliskan proses rencana
penyelesaian yang telah ia pilih, subjek mengaplikasikan nilai ke dalam rumus
(S31D) dan melakukan proses hitung dengan tepat (S31E). Kemudian subjek S3
dapat menemukan hasil akhir yang tepat (S31F).

Berdasarkan  hasil  jawaban  yang  tertera  dengan  kode
(S31C,S31D,S31E,S31F) menunjukkan bahwa subjek S3 telah mampu
melaksanakan rencananya pada soal nomor 1 yaitu dengan menuliskan proses
penyelesaian. Hal tersebut telah memenuhi indikator pemecahan masalah dengan
kode MRO1.

Berikut ini gambar 4.27 yang merupakan cuplikan lembar jawaban soal

nomor dua oleh subjek S3.
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Gambar 4.27 Jawaban S3 Melaksanakan Rencana Nomor 2

Pada gambar 4.27 ditunjukkan bahwa S3 tidak dapat melaksanakan
rencana untuk menentukan sisi terpanjang segitiga. Terlihat dari lembar jawaban
subjek yang tidak sesuai dengan konteks permasalahan.

Berdasarkan cuplikan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas,
menunjukkan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan pemecahan masalah soal
nomor dua tersebut, dikarenakan terkendala dengan cara menentukan perbandingan
panjang dan lebar pada soal tersebut sehingga masalah tersebut tidak menemukan
hasil akhir.

Gambar 4.28 di bawah ini merupakan cuplikan lembar jawaban nomor 3.
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Gambar 4.28 Jawaban S3 Melal(.éanakan Rencana Nomor 3

Pada gambar 4.28 menunjukkan S3 dapat menuliskan tahapan
melaksanakan rencana yang telah ia pilih menggunakan teorema pythagoras untuk

menentukan jarak mobil 1 (S33C, S33D) dan ditemukan hasilnya (S33E).
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Kemudian subjek mencari jarak mobil dua dengan mengaplikasikan teorema
pythagoras (S33F, S33G) dan menemukan hasil jarak mobil 2 (S33H). Kemudian
S3 dapat menentukan jarak antar kedua mobil (S33H).

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S3 yang tertera dengan
kode S33C, S33D,S33E,S33F, S33F, dan S33G menunjukkan bahwa subjek
menuliskan proses penyelesaian sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S3 dapat
melaksanakan rencana soal nomor 3. Hal tersebut sesuai dengan indikator
pemecahan masalah dengan kode MRO1.

4) Memeriksa Kembali

Ketercapaian pada tahap memeriksa kembali ini dapat dipenuhi ketika
subjek S3 mampu memeriksa ulang langkah penyelesaian, menginterpretasikan
jawaban, mengidentifikasi adalah cara lain, dan mencocokkan jawaban yang
diperoleh dengan soal yang ditanyakan. Ketercapaian subjek S3 telah ditunjukkan
dengan cara bagaimana dia melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil
jawabannya seperti cuplikan wawancara di bawah ini:

PS322 : Terus kamu mengecek jawaban kamu gimana?
JS324 : Mengeceknya dihitung ulang kak

PS323 : Bagaimana sudah yakin?

JS325 : Insyaallah sudah

Dari hasil wawancara tersebut, subjek menyatakan bahwa subjek
memeriksa ulang dengan cara meneliti ulang pada proses operasi hitung (JS324).
Maka berdasarkan hasil wawancara (JS324), maka dapat dikatakan bahwa subjek
telah mencapai tahap memeriksa kembali ditunjukkan dengan bagaimana langkah
dia untuk memeriksa kembali tahapan dan hasil jawabannya sesuai dengan

indikator pemecahan masalah dengan kode (MKO1).

d. Analisis Data Subjek S4
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1) Memahami Masalah
Ketercapaian pada tahap memahami masalah ini dapat dipenuhi jika
subjek mampu menuliskan dan menetapkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal yang diberikan. Ketercapaian S4 pada tahap memahami
masalah dapat dilihat pada cuplikan lembar jawaban dan hasil wawancara.
Gambar 4.29 Berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban S4 terkait

memahami masalah soal nomor 1
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Gambar 4.29 Jawaban S4 Memahami Masalah Nomor 1

Dari gambar 4.29, dapat dilihat bahwa S4 dapat menuliskan hal apa saja
yang diketahui sesuai kode (S41A) dan menyebutkan yang ditanyakan pada soal
sesuai dengan kode (S41B). Berikut ini adalah cuplikan wawancara terkait
memahami masalah nomor satu untuk memperkuat hasil jawaban subjek di atas.
PS402 : Terus coba kamu jelaskan apa yang kamu ketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal nomor satu dulu?

JS402 : Nomor satu yang diketahui selembar kertas karton berukuran enam belas
dikali dua belas centimeter dan dipotong (S41A)

PS403 : Terus yang ditanya?

JS403 : Ditanya sisi terpanjang(S41B)

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa
subjek S4 dapat menyebutkan kembali apa yang diketahui (JS402) dan
menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal yaitu (JS403).

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S3, jawaban dengan

kode (S41A) sesuai dengan wawancara kode (JS402) dan jawaban dengan kode

(S41B) sesuai dengan wawancara kode (JS403), maka data tersebut diperoleh data
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absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S4 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
MMO02. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil
wawancara terkait memahami masalah yang disebutkan oleh subjek S4.

Berikut ini gambar 4.30 yang merupakan cuplikan lembar jawaban S4 soal

nomor 2 pada tahap memahami masalah.
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Gambar 4.30 Jawaban S4 Memahami Masalah Nomor 2

Dari gambar 4.30 di atas, terlihat bahwa S4 dapat menuliskan beberapa hal
yang diketahui yaitu pada kode (S42A) dan menuliskan hal yang ditanyakan secara
lengkap pada kode (S42B). Untuk memperkuat hasil jawaban tersebut, dapat dilihat
dari cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S4 terkait memahami masalah
nomor 2.

PS407 : Terus yang nomor dua

JS407 : Diketahui panjang dan lebar persegi panjang sama dengan perbandingan
empat banding tiga dan luas empat puluh delapan centimeter persegi
(S42A)

PS408 : Terus yang ditanya?

JS408 : Panjang diagonal (S42B)

Dari cuplikan wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa S4
menyebutkan kembali hal yang diketahui (JS407). Subjek S4 juga dapat
menyebutkan hal yang ditanyakan (JS408). Hal tersebut sesuai dengan yang
dituliskan pada lembar jawaban.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S3 jawaban kode

(S42A) sesuai dengan wawancara kode (JS407) dan jawaban kode (S42B) sesuai

dengan wawancara kode (JS408), maka data tersebut diperoleh data absah dan
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dapat dikatakan bahwa subjek S4 dapat memenuhi indikator MMO1 dan MMO02.
Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil
wawancara terkait memahami masalah yang disebutkan oleh subjek S4.

Berikut ini gambar 4.31 merupakan cuplikan lembar jawaban S4 pada

tahap memahami soal nomor 3.
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Gambar 4.31 Jawaban S4 Memahami Masalah Nomor 3

Dari gambar 4.31, terlihat bahwa subjek S4 dapat menuliskan beberapa
informasi yang diketahui sesuai kode (S43A) dan menulsikan yang ditanyakan pada
soal dengan kode (S43B). Untuk memperkuat hasil jawaban tersebut, berikut ini
ditampilkan cuplikan wawancara peneliti bersama subjek S4 terkait memahami
masalah nomor 3.

PS414 : Terus yang nomer tiga apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?

JS414 : Diketahui tinggi apartemen dua belas meter, jarak pandang rania dengan
mobil satu dan mobil dua berturut-turut sama dengan dua puluh meter dan
tiga belas meter (S43A),

IS415 : yang ditanya jarak mobil satu dan mobil dua (S43B)

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa S4 menetapkan kembali hal
yang diketahui (JS414). Kemudian S4 menyebutkan hal yang ditanyakan (JS415).
Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan pada lembar jawaban subjek S4.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S4, jawaban dengan
kode (S43A) sesuai dengan wawancara kode (JS414) dan jawaban kode (S43B)

sesuai dengan hasil wawancara kode (JS415). maka data tersebut diperoleh data

absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S4 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
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MMO02. Hal tersebut dilihat dari kesesuaian lembar jawaban dan hasil wawancara
yang dijelaskan oleh subjek S1.

Dari ketiga soal di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek S4 mampu
memenuhi tahapan memahami soal. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika subjek
dapat menuliskan dan menyebutkan hal apa saja yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal dengan sesuai.

2) Merencanakan Penyelesaian

Ketercapaian pada tahapan merencanakan penyelesaian dapat dipenuhi
ketika subjek mampu menyusun rencana dan membuat proses untuk menyelesaikan
permasalahan. Ketercapaian S4 pada tahap merencanakan penyelesaian dapat
dilihat dari cuplikan lembar jawaban dan hasil wawancara subjek.

Gambar 4.32 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban S4 terkait

merencanakan penyelesaian nomor 1.
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Gambar 4.32 Jawaban S4 Merencanakan Penyelesaian Nomor 1

Dari gambar 4.32, terlihat bahwa subjek S4 menuliskan rumus teorema
pythagoras (S41C), subjek melakukan operasi hitung (S41D, S41E) dan
menemukan hasil akhir dari permasalahan tersebut (S41F). Berikut ini adalah
cuplikan wawancara peneliti terkait merencakan penyelesaian nomor satu untuk

memperkuat hasil jawaban subjek.
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PS404 : Terus rencananya kamu mau pake cara apa?
JS404 : Ini teorema pythagoras jadi ¢ kuadrat sama dengan a kuadrat ditambah b
kuadrat
JS405 : sama dengan enam belas kuadrat ditambah dua belas kuadrat sama
dengan seratus lima puluh enam ditambah seratus empat puluh empat
sama dengan empat ratus. Kemudian c nya akar dari empat ratus sama
dengan dua puluh
PS405 : Jadi sisi terpanjangnya itu berapa?
JS406 : Dua puluh
Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek telah menjelaskan
rencananya untuk pemecahan masalah pada soal nomor 1 (JS404). Subjek juga
melakukan operasi hitung dengan benar (JS405) sehingga subjek dapat menemukan
jawaban yang tepat (JS406). Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan pada
lembar jawaban gambar subjek.
Berdasarkan jawaban dan wawancara bersama subjek S4, kode jawaban
(S41C) sesuai dengan wawancara kode (JS404), kode jawaban (S41D dan S41E)
sesuai dengan wawancara kode (JS405), kode jawaban (S12F) sesuai dengan
wawancara kode (JS406), maka data tersebut dapat dikatakan sebagai data yang
absah. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa subjek S4 dapat
merencanakan penyelesaian. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian antara
lembar jawaban dan hasil wawancara yang sesuai dengan indikator pemecahan
masalah (MPO1), (MP02) dan (MP03).

Gambar 4.33 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban terkait

merencanakan penyelesaian soal nomor 2.
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Gambar 4.33 Jawaban S4 Merencanakan Penyelesaian Nomor 2
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Dari gambar 4.33, terlihat bahwa subjek S4 telah menuliskan rencana
penyelesaian masalah nomor 2 dengan mencari panjang dan lebar persegi panjang
(S42C). Kemudian subjek dapat mencari panjang diagonal menggunakan teorema
pythagoras (S42D) dan melakukan operasi hitung (S42E). Sehingga ditemukan
panjang diagonalnya (S42F). Untuk memperkuat hasil jawaban, berikut ini adalah
cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S4 terkait merencanakan penyelesaian
soal nomor 2:

PS409 : Terus pake apa langkah-langkahnya?

JS409 : Pakai teorema pythagoras

PS410 : Sambil ditulis caranya ya gimana?

JS410 : Itu kalau panjang dan lebarnya empat dan tiga luasnya dua belas meter,
terus yang benar panjang kali lebarnya itu delapan kali enam sama
dengan empat puluh delapan

PS411 : Kenapa seperti itu?

JS411 : Kalau saya kali dua hasilnya sesuai dengan yang di soal

PS412 : Lanjutkan

JS412 : Terus cari teorema pythagoras sama dengan delapan kuadrat ditambah
enam kuadrat

JS413 : sama dengan enam puluh empat ditambah tiga puluh enam (S42E) sama
dengan seratus kemudian hasil akar dari seratus itu sepuluh centimeter

PS413 : Jadi panjang diagonalnya?

JS413 : Sepuluh centimeter
Dari kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek S4

menjelaskan secara rinci dan sesuai dengan yang ditulis pada lembar jawaban.

Subjek S4 mencari panjang dan lebar persegi panjang terlebih dahulu (S42C).

Kemudian subjek dapat mencari panjang diagonal menggunakan teorema

pythagoras (S42D) dan melakukan operasi hitung (S42E). Sehingga ditemukan

panjang diagonalnya (S42F).

Berdasarkan jawaban subjek dan hasil wawancara, kode jawaban (S42C)

sesuai dengan wawancara kode (JS410), kode jawaban (S42D) sesuai dengan

wawancara kode (JS412), kode jawaban (S42E) sesuai dengan wawancara kode



82

(JS413) dan jawaban (S42F) sesuai dengan wawancara kode (JS413), maka data
tersebut adalah data yang absah. Sehingga dari data tersebut, subjek S4 mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah merencanakan penyelesaian dengan
indikator MPO1, MP02 dan MPO3.

Gambar 4.34 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban subjek S4

terkait merencanakan penyelesaian soal nomor 3.

Aaun\, . 26-13=Tm

Gambar 4.34 Jawaban S4 Merencanakan Penyelesaian

Dari gambar 4.34 tersebut, terlihat bahwa subjek tidak merencanakan
penyelesaian dengan tepat. Untuk memperkuat hasil jawaban berikut ini adalah
transkrip wawancara peneliti dengan subjek S4 terkait merencanakan penyelesaian
soal nomor 3.
PS415 : Oke menurutmu gimana mencari jaraknya?
JS415 : Tujuh meter
PS416 : Darimana itu?
JS416 : Dari 20 meter dikurangi 13 meter

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S4 belum
mampu merencanakan penyelesaian secara tepat. Karena subjek langsung mencari
selisih jarak pandang Rania dengan mobil (JS416) bukan mencari jarak antar kedua
mobil. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek S4 tidak mampu merencanakan
penyelesaian untuk soal dengan level tinggi secara efektif, yaitu pada soal nomor
tiga.

Dari ketiga soal yang diujikan, subjek S4 mampu merencanakan

penyelesaian untuk soal nomor satu dan dua saja, Hal tersebut dibuktikan dengan

kesesuaian antara jawaban subjek yang ditulis pada lembar jawaban dengan hasil
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wawancara peneliti bersama subjek S4. Namun untuk soal nomor tiga, subjek tidak
mampu merencanakan penyelesaian secara efektif
3) Melaksanakan Rencana

Ketercapaian pada tahap melaksanakan rencana dapat dipenuhi ketika
subjek mampu menyelesaikan masalah dengan rencana yang telah dipilih.
Ketercapaian S4 pada tahap melaksanakan rencana dapat dilihat dari cuplikan
lembar jawaban dan wawancara subjek S4 sebagai berikut.

Gambar 4.35 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban subjek S4

soal nomor 1 terkait melaksanakan rencana.
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Gambar 4.35 Jawaban S4 Melaksanakan Rencana Nomor 1

S41D

Dari gambar 4.35 di atas, terlihat bahwa subjek S4 mampu menyelesaikan
pemecahan masalah. Subjek S4 menuliskan rumus (S41C), dan mengaplikasikan
nilai ke dalam rumus (S41D). Kemudian S4 melakukan operasi hitung dan
menemukan hasil akhir (S41E, S41F).

Berdasarkan  jawaban subjek S4 yang tertera pada kode
(S41C,S41D,S41E, dan S41F), maka dapat dikatakan bahwa subjek S4 dapat
melaksanakan rencana. Hal tersebut dibuktikan karena subjek mampu menuliskan
dengan benar tahapan melaksanakan rencana penyelesaian pada lembar jawaban

dan sesuai dengan indikator pemecahan masalah kode (MRO1).
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Gambar 4.36 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban soal nomor

dua oleh subjek S4.
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Gambar 4.36 Jawaban S4 Melaksanakan Rencana Nomor 2

Dari gambar 4.36 terlihat bahwa subjek S4 telah menuliskan
menyelesaikan masalah nomor 2 dengan mencari panjang dan lebar persegi panjang
terlebih dahulu (S42C). Kemudian subjek dapat mencari panjang diagonal
menggunakan teorema pythagoras (S42D) dan melakukan operasi hitung (S42E).
Sehingga ditemukan panjang diagonalnya (S42F).

Berdasarkan jawaban subjek S4 yang tertera dengan kode
(S42C,S42D,S42E,S42E,dan S42F), maka dapat dikatakan bahwa subjek S4 dapat
melaksanakan rencana. Hal tersebut dapat dibuktikan karena subjek mampu
menuliskan proses penyelesaian dengan pada lembar jawaban dan hal ini sesuai
dengan indikator pemecahan masalah kode (MRO1).

Gambar 4.37 merupakan cuplikan lembar jawaban subjek S4 pada tahap

melaksanakan rencana soal nomor 3.
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Gambar 4.37 Jawaban S4 Melaksanakan Rencana Nomor 3

Pada gambar 4.37, terlihat bahwa subjek S4 belum memecahkan masalah

tersebut dengan tepat, karena rencana yang dipilih tidak sesuai dengan konteks
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persoalan tersebut. Sehingga untuk soal nomor 3 ini subjek belum dapat dikatakan
memenuhi tahapan melaksanakan rencana.
4) Memeriksa Kembali

Indikator pemecahan masalah yang keempat adalah melakukan
pengecekan kembali. Subjek dapat dikatakan mencapai indikator tersebut ketika
subjek mampu menunjukkan bagaimana subjek memeriksa kembali langkah-
langkah dan jawaban yang diperoleh apakah telah sesuai. Berikut ini adalah
cuplikan wawancara bersama subjek S4 terkait tahapan memeriksa kembali.
PS423 : Bagaimana caranya kamu memeriksa kembali pekerjaan kamu? Dihitung

dari awal kah apa gimana?
JS423 : Iya soalnya ditelilti lagi terus dihitung
PS424 : Soal?
IS424 : Eh cara-caranya

Dapat dilihat dari cuplikan wawancara tersebut, bahwa subjek S4 mampu
menunjukkan bagaimana caranya untuk memeriksa kembali pekerjaannya melalui
langkah-langkah yang digunakan (JS423, JS24). Dari hasil wawancara tersebut,
dapat dikatakan bahwa subjek S4 mampu memeriksa kembali hasil pekerjaan

subjek dibuktikan ketika subjek mengecek langkah-langkah yang dikerjakan sesuai

dengan indikator pemecahan masalah dengan kode (MKO1).

3. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah oleh Subjek Efikasi Diri
Rendah
a. Analisis Data Subjek S5
1) Memahami Masalah
Ketercapaian pada tahap memahami masalah ini dapat dipenuhi ketika

subjek mampu menuliskan dan menetapkan apa yang diketahui dan yang
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ditanyakan pada soal. Ketercapaian S5 pada tahap memahami masalah dapat dilihat
dari cuplikan lembar jawaban dan hasil wawancara.
Gambar 4.38 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban subjek S5

terkait memahami masalah nomor 1.
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Gambar 4.38 Jawaban S5 Memahami Masalah Nomor 1

Dari gambar 4.38 tersebut, terlihat bahwa subjek S5 menuliskan beberapa
hal yang diketahui dengan kode (S51A) dan menuliskan yang ditanyakan pada soal
dengan kode (S51B). Untuk memperkuat hasil jawaban tersebut, berikut ini adalah
cuplikan wawancara peneliti bersama subjek S5 terkait memahami masalah nomor
1.

PS503 : Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?
JS503 : Diketahui panjang sama dengan enam belas centimeter terus lebar sama

dengan dua belas centimete (S51A),
JS504 : ditanya sisi terpanjang segitiga(S51B)

Dari wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek S5 dapat menyebutkan
kembali hal yang diketahui (JS503). Kemudian hal yang ditanyakan yaitu sisi
terpanjang dari segitiga (JS504). Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan pada
lembar jawaban subjek S5.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S5, jawaban dengan
kode (S51A) sesuai dengan wawancara kode (JS503) dan jawaban kode (S51B)
sesuai dengan wawancara kode (JS504), maka data tersebut diperoleh data absah

dan dapat dikatakan bahwa subjek S5 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
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MMO02. Hal tersebut dibuktikan dengan kesesuaian lembar jawaban dan hasil
wawancara terkait memahami masalah yang disebutkan oleh subjek S5.
Gambar 4.39 berikut ini adalah cuplikan lembar jawaban S5 pada tahap

memahami soal nomor 2.
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Gambar 4.39 Jawaban S5 Memahami Masalah Nomor 2

Dari gambar 4,39 di atas, terlihat bahwa subjek S5 menuliskan beberapa
hal yang diketahui (S52A) dan yang ditanyakan pada soal (S52B). Untuk
memperkuat hasil jawaban tersebut, berikut ini ditampilkan cuplikan wawancara
peneliti bersama subjek S5 terkait memahami masalah nomor 2.

PS508 : Apa yang diketahui dari nomor dua?

JS508 : Diketahui luas empat puluh delapan centimeter (S52A)
PS509 : Kemudian yang ditaya?

JS509 : Panjang diagonal (S52B)

Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek S5 menetapkan
kembali hal apa yang diketahui (JS508). Kemudian juga menetapkan kembali hal
yang ditanyakan (JS509). Hal tersebut sesuai dengan yang ditulis pada lembar
jawaban meskipun dalam menyebutkan informasi yang diketahui belum lengkap.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S5, jawaban yang
tertera dengan kode (S52A) sesuai dengan wawancara kode (JS508) dan jawaban
kode (S52B) sesuai dengan wawancara kode (JS509) maka data tersebut diperoleh
data absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S5 dapat memenuhi indikator MMO1
dan MMO2. Hal tersebut dibuktikan ketika subjek konsisten saat menuliskan

beberapa hal yang diketahui dan yang ditanyakan pada lembar jawaban dan saat

menjelaskan pada waktu diwawancara.
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Gambar 4.40 berikut ini adalah cuplikan lembar jawaban S5 pada tahap

memahami soal nomor 3.
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Gambar 4.40 Jawaban S5 Melaksanakan Rencana Nomor 3

Dari gambar 4.40 di atas, terlihat bahwa subjek S5 menuliskan beberapa
hal yang diketahui (S53A) dan hal yang ditanyakan pada soal (S53B). Untuk
memperkuat hasil jawaban tersebut, berikut ini disajikan cuplikan wawancara
peneliti bersama subjek S5 terkait memahami masalah nomor tiga.

PS510 : Nomor tiga yang diketahui apa?

JS510 : Yang diketahui tinggi apartemen dua belas meter terus jarak pandang
rania dua puluh meter dan tiga belas meter (S53A)

JS511 : yang ditanyakan jarak mobil m1 dan m2 (S53B)

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa subjek S5 mampu
menetapkan kembali apa yang diketahui pada soal yaitu tertulis pada kode (JS510)
Dan subjek S5 menyebutkan bahwa yang menjadi pertanyaan pada soal itu adalah
jarak antar kedua mobil tersebut (JS511).

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S5, jawaban yang
tertera dengan kode (S53A) sesuai dengan kode (JS510) dan jawaban kode (S53B)
sesuai dengan wawancara kode (JS511) maka data tersebut diperoleh data absah
dan dapat dikatakan bahwa subjek S5 dapat memenuhi indikator MMO1 dan
MMO02. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika subjek konsisten saat menuliskan

beberapa hal yang diketahui dan yang ditanyakan pada lembar jawaban dan saat

menjelaskan pada waktu diwawancara.
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Dari ketiga soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek S5 mampu
mencapai tahap memahami masalah. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan
bagaimana subjek S5 mampu menuliskan dan menetapkan beberapa hal yang
diketahui dan hal yang ditanyakan pada soal yang dikerjakan. Dan terdapat
kesesuaian antara lembar jawaban dan hasil wawancara peneliti bersama subjek S5.
2) Merencanakan Penyelesaian

Ketercapaian pada tahapan merencanakan penyelesaian dapat dipenuhi
ketika subjek mampu menyusun rencana untuk menyelesaikan permasalahan ke
bentuk model matematika. Ketercapaian S5 pada tahap merencanakan penyelesaian
dapat dilihat dari lembar jawaban dan kutipan hasil wawancara.

Gambar 4.41 berikut ini merupakan cuplikan lembar jawaban subjek S5

pada soal nomor 1.
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Gambar 4.41 Jawaban S5 Merencanakan Penyelesaian Nomor 1

Dari gambar 4.41, terlihat bahwa subjek S5 menuliskan rumus untuk
merencanakan penyelesaian (S51C) dan melakukan proses hitung (S51D) sehingga
subjek mendapatkan hasil yang tepat untuk soal nomor 1 (SS51E). Untuk
memperkuat hasil jawaban subjek, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini.

PS504 : Terus menurut kamu mau merencanakan apa untuk mengerjakan soal
nomor satu?

JS504 : Menggunakan teorema pythagoras

PS505 : Bagaimana caranya?

JS505 : ¢ sama dengan b kuadrat ditambah a kuadrat sama dengan enam belas
kuadrat ditambah dua belas kuadrat sama dengan seratus lima puluh
enam ditambah seratus empat puluh empat sama dengan empat ratus terus
akarnya dua puluh

PS506 : Jadi berapa sisi terpanjang segitiganya?

JS506 : Dua puluh cm (SS1E)
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Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S5 menjelaskan
rencana penyelesaian soal nomor satu menggunakan rumus yang ia ketahui (JS504)
dan melakukan proses hitung (JS505) sehingga subjek mendapatkan hasil yang
tepat untuk soal nomor 1 (JS506). Hasil wawancara tersebut sesuai dengan yang
dituliskan subjek pada lembar jawaban subjek.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek S5, jawaban yang
tertera dengan kode (S51C) sesuai dengan kode (JS504), jawaban kode (S51D)
sesuai dengan wawancara kode (JS505) dan jawaban kode (S51E) sesuai dengan
wawancara kode (JS506). Dari kesesuaian data tersebut, maka data tersebut
diperoleh data absah dan dapat dikatakan bahwa subjek S5 dapat memenuhi
indikator MPO1, MP02 dan MPO3.

Dari ketiga soal yang diujikan, subjek S5 mampu merencanakan
penyelesaian untuk soal nomor satu saja, dibuktikan dengan kesesuaian antara
lembar jawaban dengan hasil wawancara. Namun subjek S5 tidak mampu
merencanakan rencana apa yang akan digunakan untuk soal selanjutnya karena
subjek masih tidak bisa memahami soal yang diberikan.

3) Melaksanakan Rencana

Ketercapaian pada tahap melaksanakan rencana dapat dipenuhi ketika
subjek mampu menuliskan penyelesaian pemecahan masalah dengan rencana yang
telah dipilih. Ketercapaian S5 pada tahap melaksanakan rencana dapat dilihat dari
cuplikan lembar jawaban subjek.

Gambar 4.42 berikut merupakan cuplikan jawaban S5 terkait

melaksanakan rencana soal nomor 1.



91

{pwob ¢
n}u L L luw 4 A% S51D
‘0 )
Ce0'4h " o
A o [EUIL
’ P x (lexlg)

Gambar 4.42 Jawaban S5 Melaksanakan Rencana Nomor 1
Dari gambar 4.42 terlihat bahwa subjek S5 menuliskan tahapan mencari
sisi terpanjang segitiga menggunakan teorema pythagoras (S51C). S5 melakukan

operasi hitung (S51D) sehingga memperoleh hasil yang tepat (S51E).

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek S5 yang tertera dengan kode
(S51C, S51D dan SS51E), maka dapat dikatakan bahwa subjek S5 dapat
melaksanakan rencana soal nomor 1. Hal tersebut dibuktikan dengan ketepatan
proses dan hasil akhir penyelesaian masalah yang ditulis pada lembar jawaban dan
sesuai dengan penjelasan pada hasil wawancara oleh subjek S5. Dari data tersebut,
diperoleh data absah yang memenuhi indikator pemecahan masalah dengan kode
MRO1. Namun untuk soal berikutnya, subjek S5 tidak mampu menyelesaikan
pemecahan masalah karena soal tersebut dianggap sulit oleh subjek. Subjek S5
hanya mampu memenuhi tahapan melaksanakan rencana untuk soal nomor 1 yang
berlevel rendah.
4) Memeriksa Kembali

Ketercapaian pada tahap memeriksa kembali dapat dipenuhi ketika subjek
dapat memeriksa kebenaran hasil pada setiap langkah yang dilakukan dalam
menyelesaikan permasalahan. Pada tahap ini tidak dapat dilihat dari hasil jawaban
S5 namun ketercapaian pada tahap ini dapat ditunjukkan berdasarkan hasil
wawancara peneliti yang telah dilakukan kepada S5, adapun kutipan hasil

wawancaranya sebagai berikut:
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PS511 : Kamu mengecek ulang ngga jawaban kamu, sudah yakin apa belum?

JS511 : Biasanya di cek kak

PS512 : Gimana caranya?

JS512 : Dihitung kembali

PS513 : Terus kalau kamu gabisa, kamu biasanya mengerjakan sendiri apa
gimana?

JS513 : Meminta bantuan

Dari cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S5 ragu dalam
memberikan jawaban terkait dia memeriksa kembali atau tidak (JS511). Sehingga

dapat disimpulkan bahwa S5 tidak mampu mencapai tahapan memeriksa kembali.

b. Analisis Data Subjek S6
1) Memahami Masalah

Ketercapaian pada tahap memahami masalah ini dapat dipenuhi jika
subjek mampu menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam permasalahan yang disediakan. S6 dapat menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan dengan sesuai, meskipun tidak menuliskan pada
lembar jawabannya.

Berikut ini gambar 4.43 terkait lembar jawaban subjek S6.

IS e pans e se iR o TR N Dt A L0

B. Dk = Sowren

DBt S Qrundovel-foaiia dorgne_rado il sl _don el bk X =rordtoaain, 10w by,

Gambar 4.43 Lembar Jawaban S6

Dari gambar 4.43, terlihat bahwa subjek S6 tidak jadi menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Namun untuk memperkuat hasil

jawaban, dapat dilihat melalui cuplikan wawancara bersama subjek S6.
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PS601 : Oke, coba kamu sebutkan apa yang kamu ketahui dan apa yang
ditanyakan pada ketiga soal tersebut.

JS601 : Nomor satu diketahui selembar karton 16 cm dikali 12 cm dipotong
menjadi segitiga.

PS602 : Kemudian apa yang ditanyakan?

JS602 : Sisi terpanjang.

Berdasakan hasil wawancara dengan subjek S6, menyatakan bahwa S6
menyebutkan apa yang diketahui (JS601) dan menyebutkan yang ditanyakan pada
soal (JS602).

Berikut ini cuplikan wawancara S6 pada tahapan memahami masalah pada
nomor 2.

PS603 : Sekarang lanjutkan yang nomor dua

JS603 : Panjang diagonal

PS604 : Itu yang diketahui apa yang ditanyakan?

JS604 : Yang diketahui, eh yang ditanyakan

PS605 : Terus yang diketahui dari nomor dua apa?

JS605 : Nomor dua diketahui luasnya 48 cm, terus panjang dan lebarnya.

Dari hasil wawancara tersebut, subjek S6 menyebutkan hal yang diketahui
dari soal nomor 2 (JS605) dan menyebutkan hal yang ditanyakan (JS603).

Berikut ini cuplikan wawancara S6 pada tahapan memahami masalah pada
nomor 3:

PS607 : Selanjutnya yang nomor tiga diketahui apa?

JS607 : Nomor tiga diketahui tinggi apartemen 12m dan jarak
pandang Rania.

PS608 : Terus yang ditanyakan apa?

JS608 : Mobil m1 dan m?2.

PS609: Yang ditanyakan apanya?

IJS609 : Jaraknya

Dari hasil wawancara tersebut, subjek S6 menyebutkan hal yang diketahui
dari soal nomor 2 (JS607) dan menyebutkan hal yang ditanyakan (JS609).

Maka dapat dikatakan bahwa subjek S6 tidak dapat memahami masalah.

Hal tersebut dikarenakan subjek S6 tidak mampu menuliskan informasi yang



94

diketahui dan yang ditanyakan sesuai dengan indikator (MMO1) meskipun dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan.
2) Merencanakan Penyelesaian

Ketercapaian pada tahap merencanakan penyelesaian dapat dipenuhi
ketika subjek mampu menyebutkann rencana penyelesaian, membuat proses
penyelesaian dan melakukan proses hitung pada permasalahan yang sesuai. Pada
tahap ini subjek S6 tidak memiliki gambaran penyelesaian, subjek terlihat pasrah
dengan kemampuannya. Berikut ini cuplikan wawancara dengan S6:
PS613 : Terus kamu mau menyelesaikan soal tersebut? Caranya gimana?
IS613 : (hanya terdiam)
PS614 : Bisa apa tidak?
JS614 : Tidak bisa
PS615 : Berarti tidak bisa, sama sekali tidak bisa?
JS615 : Tidak bisa kak

Berdasarkan hasil wawancara, S6 tidak memunculkan aktivitas
pemecahan masalah merencanakan penyelesaian karena subjek tidak menguasai

materi tersebut. Maka disimpulkan bahwa subjek S6 tidak dapat merencanakan

penyelesaian.

3) Melaksanakan Rencana
Ketercapaian pada tahap melaksanakan rencana dapat dipenuhi ketika
subjek mampu menuliskan pelaksanaan proses penyelesaian masalah dengan tepat.
Namun subjek S6 tidak menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi karena
S6 tidak berusaha menyelesaiakan. Berikut ini cuplikan wawancara bersama subjek
S6.

PS616 : Kalau kamu dihadapkan dengan soal yang sulit seperti ini, terus kamu
melakukan apa? berusaha mengerjakan apa mencontek?
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JS616 : Mencontek
PS617 : Tidak mencoba cari cara yang lain?
JS617 : Tidak kak
Berdasarkan hasil wawancara, S6 tidak memunculkan aktivitas
pemecahan masalah pada tahap melaksanakan rencana karena subjek tidak
menguasai materi tersebut dan tidak ada usaha untuk menyelesaikan soal yang telah
diberikan. Sehingga subjek S6 tidak mampu memenuhi capaian tahap
melaksanakan rencana.
4) Memeriksa Kembali
Ketercapaian tahap memeriksa kembali ini dapat dipenuhi ketika subjek
mampu memeriksa kembali langkah yang dilakukan dan menafsirkan jawaban yang
diperoleh. Subjek S6 menyatakan bahwa ketika subjek bisa mengerjakan soal, maka
subjek akan memeriksa ulang jawabannya. Berikut ini hasil wawancara dengan
subjek S6:
P : Kalau kamu misalkan bisa mengerjakan, kamu mengecek ulang jawaban
kamu apa tidak?
S6 : Kadang iya kak
P : Gimana caranya kamu mengecek ulang?
S6 : Ya di cek sudah benar apa belum.
Berdasarkan hasil wawancara dengan S6, menyatakan bahwa biasanya
subjek mengecek jawaban ketika mengerjakan soal. Namun pada tahap ini dia tidak

bisa mencapai tahapan memeriksa kembali jawabannya karena dia tidak bisa

mengerjakan soal yang telah diberikan.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Subjek Efikasi Diri Tinggi
Berdasarkan penelitian dan analisis data pada subjek 1 (S1) dan subjek 2

(S2), dapat diungkapkan bahwa mereka memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi
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dalam memecahkan masalah matematis, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.3

di bawabh ini.

Tabel 4.3 Hasil Penelitian Subjek Efikasi Diri Tinggi

Indikator
Pemecahan
Masalah

Kategori Efikasi Diri Tinggi

S1

S2

Keterangan

Menuliskan dan
menyebutkan

informasi pada soal

S1 mampu
menuliskan dan
menyebutkan
apa saja yang
diketahui dalam
soal dan apa
yang ditanyakan
pada soal secara
lengkap dengan
pemahaman
yang kuat

S2 mampu
menuliskan dan
menyebutkan
apa saja yang
diketahui dalam
soal dan apa
yang ditanyakan
pada soal secara
lengkap dengan
pemahaman
yang kuat

Kedua  subjek
telah memenuhi
indikator  pada
pemecahan
masalah
memahami
masalah dengan
kemampuannya
dalam
menuliskan dan
menyebutkan
apa yang
diketahui dan
yang ditanyakan
dengan sesuai

yaitu

Membuat rencana
proses penyelesaian
dan melakukan
operasi hitung secara
benar

S1 mampu
menentukan
rencana apa yang
akan dilakukan
untuk
pemecahan
masalah  yang
diujikan dengan
operasi  hitung
yang benar

S2 mampu
menentukan
rencana apa yang
akan dilakukan
untuk
pemecahan
masalah  yang
diujikan dengan
operasi  hitung
yang benar

Kedua  subjek
mampu
menyebutkan
model matematis
rencana
penyelesaian
yang sesuai dan
runtut  dengan
melakukan
operasi  hitung
yang benar

Menuliskan  proses
penyelesaian secara
tepat sesuai dengan
yang direncanakan

S1 mampu
melaksanakan
rencana  sesuai
dengan rencana
yang telah
dibuat,  subjek
menuliskan
proses
penyelesaian
dengan tepat

S2 mampu
melaksanakan
rencana  sesuai
dengan rencana
yang telah
dibuat,  subjek
menuliskan
proses
penyelesaian
dengan tepat

Kedua  subjek
memiliki
kemampuan
untuk
melaksanakan
rencana dengan
cara menuliskan
proses
penyelesaian
dengan tepat

Melakukan
pengecekan kembali
apakah jawaban yang

S1 mengecek
kembali jawaban
yang diperoleh

S2 mengecek
kembali jawaban
yang diperoleh

Kedua  subjek
melakukan
pengecekan
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diperoleh telah sesuai dengan dengan kembali dengan
dengan ketentuan memeriksa mengidentifikasi mengecek
langkah-langkah langkah langkah langkah atau
yang telah yang telah tahapan yang
dikerjakan dan dikerjakan mereka kerjakan
ditunjang dengan sebelumnya dan kemudian
menafsirkan ditunjang dengan menafsirkan
jawaban  yang menafsirkan jawaban  yang
telah diperoleh ~ jawaban  yang diperoleh untuk
telah diperoleh menunjang
keyakinan
subjek.

Berdasarkan hasil Tabel 4.3 subjek yang memiliki efikasi diri tinggi
mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut Polya secara
lengkap dengan keyakinan yang tepat. Ini menunjukkan bahwa subjek yang
memiliki efikasi diri tinggi telah mencapai kemampuan pemecahan masalah dengan
baik.

2. Hasil Penelitian Subjek Efikasi Diri Sedang

Berdasarkan penelitian dan analisis data, dapat diungkapkan bahwa subjek
3 (S3) dan subjek 4 (S4) memiliki tingkat yang berkemampuan efikasi diri sedang
dalam memecahkan masalah dapat dibuktikan ketika mereka menyelesaikan soal
yang diujikan seperti yang tertulis pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Subjek Efikasi Diri Sedang

Indikator Pemecahan Kategori Efikasi Diri Sedang Keterangan
Masalah S3 S4
Menuliskan dan S3 mampu S4 mampu Kedua subjek
menyebutkan menuliskan dan menuliskan dan berkemampuan
informasi pada soal ~ menyebutkan menyebutkan dalam
informasi  pada informasi pada menuliskan
soal soal dan
menyebutkan
informasi pada
soal sehingga
dapat
dinyatakan

bahwa mereka
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mampu
memahami soal
Membuat  rencana S3 S4 Kedua subjek
proses penyelesaian berkemampuan berkemampuan masih  belum
dan melakukan untuk membuat untuk membuat memenuhi
operasi hitung secara rencana  proses rencana  proses sepenuhnya
benar penyelesaian penyelesaian indikator
dengan  operasi dengan  operasi merencanakan
hitung yang benar hitung yang benar penyelesaian
pada soal level pada soal level
mudah dan sulit mudah dan
sedang
Menuliskan  proses S3 mampu  S4 mampu Kedua subjek
penyelesaian secara melaksanakan melaksanakan masih  belum
tepat sesuai dengan penyelesaian penyelesaian memenuhi
yang direncanakan dengan dengan sepenuhnya
menuliskan proses menuliskan indikator
penyelesaian proses melaksanakan
secara tepat sesuai  penyelesaian rencana
dengan yang secara tepat sesuai
direncanakan dengan yang
pada level soal direncanakan
mudah dan tinggi pada level soal
mudah dan
sedang
Melakukan S3 melakukan S4 melakukan Kedua subjek
pengecekan kembali pengecekan pengecekan melakukan
apakah jawaban yang kembali terhadap kembali terhadap pengecekan
diperoleh telah sesuai  soal yang diujikan soal yang diujikan ulang pada soal

dengan

menghitung ulang
pada bagian-
bagian yang

dirasa masih ragu

dengan cara
meneliti dan
menghitung ulang
pada bagian-
bagian yang

dirasa masih ragu

yang diujikan

dengan  cara
meneliti  dan
menghitung

ulang pada
tahapan yang

dikerjakan oleh
subjek

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa subjek yang memiliki

kemampuan efikasi diri sedang, mampu memenuhi tiga indikator pemecahan

masalah dengan tepat, yaitu pada tahapan memahami masalah, mengidentifikasi

perencanaan penyelesaian dan mengecek kembali dengan pemahaman yang baik.
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Namun untuk tahapan indikator melaksanakan perencanaan, subjek belum mampu
menyelesaikan dengan benar.
3. Hasil Penelitian Subjek Kemampuan Efikasi Diri Rendah

Berdasarkan penelitian dan analisis data pada subjek 5 (S5) dan subjek 6
(S6), dapat dilihat bahwa mereka memiliki tingkat kemampuan efikasi diri yang

rendah, tercermin dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal, seperti yang

tercatat dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Penelitian Subjek Efikasi Diri Rendah

Indikator Pemecahan Kategori Efikasi Diri Rendah Keterangan
Masalah S5 S6
Menuliskan dan S5 menuliskan S6 mampu Kedua  subjek
menyebutkan informasi dan menyebutkan mampu
yang diketahui dan yang menyebutkan informasi yang menyebutkan
ditanyakan pada soal apa yang ada pada soal apa yang
diketahui dan namun belum diketahui  dan
apa yang mampu apa yang
ditanyakan memenuhi ditanyakan
dengan benar indikator namun ada yang
menulis belum mampu
informasi yang memenuhi
diketahui  dan indikator
yang menuliskan
ditanyakan informasi
Membuat rencana S5 mampu S6 tidak mampu Kedua  subjek
proses penyelesaian dan membuat proses membuat proses belum bisa
melakukan operasi penyelesaian penyelesaian memenuhi
hitung secara benar pemecahan pemecahan indikator
masalah untuk masalah merencanakan
level soal yang penyelesaian
mudah saja dengan  sesuai
untuk
memecahkan
masalah
Menuliskan proses S5 mampu  S6 tidak mampu Kedua  subjek
penyelesaian untuk menuliskan melaksanakan ~ belum mampu
memecahkan masalah proses tahapan melaksanakan
penyelesaian menuliskan tahapan
untuk level soal proses menuliskan
yang  mudah penyelesaian proses
saja penyelesaian
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Melakukan pengecekan S5 tidak selalu S6 tidak Kedua subjek
kembali apakah jawaban melakukan melakukan tidak  mampu
yang diperoleh telah pengecekan pengecekan memenuhi
sesuai ulang terhadap wulang terhadap indikator
pekerjaannya hasil pengecekan

pekerjaannya ulang terhadap

karena subjek hasil

tidak bisa pekerjaannya

menyelesaikan

pemecahan

masalah

tersebut

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, subjek dengan kemampuan efikasi diri
rendah hanya dapat memenuhi satu indikator pemecahan masalah yaitu
memahami masalah. Subjek yang memiliki kemampuan efikasi diri rendah dapat
menunjukkan dengan benar apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal. Indikator yang belum terpenuhi bagi subjek yaitu merencanakan
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan mengecek kembali pekerjaannya.
Subjek belum mampu memberikan penjelasan yang tepat ketika diberikan

pertanyaan terkait pemecahan soal oleh peneliti.



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa SMP Negeri 02 Turen ditinjau dari efikasi diri yang
dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah maka diperoleh
pembahasan seperti di bawah ini:
A. Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Efikasi Diri Tinggi

Berdasarkan dari analisis hasil angket efikasi diri siswa dan tes
kemampuan pemecahan masalah, menunjukkan bahwa siswa yang memiliki efikasi
diri tinggi bisa melakukan seluruh tahapan pemecahan masalah, mulai dari
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali. Hal ini sejalan dengan penelitian (Somawati,
2019) bahwa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika, semakin
tinggi efikasi diri peserta didik, maka semakin mudah menyelesaikan masalah
matematika.

Siswa dengan efikasi diri tinggi mampu memahami masalah dengan baik.
Kedua subjek konsisten dengan pemahaman pada soal seperti mampu menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang diberikan
kemudian mampu menjelaskan kembali dengan tepat saat wawancara yang
dilakukan peneliti. Siswa dengan efikasi diri tinggi mampu merencanakan
penyelesaian dengan pemilihan cara atau menggunakan rumus dengan benar.
Kedua subjek mampu mengaplikasikan informasi yang telah diketahui ke dalam
rumus matematika dengan tepat. Serta kedua subjek mampu menjelaskan secara

tepat dan jelas mengenai proses merencanakan penyelesaian. Siswa dengan efikasi
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diri tinggi mampu melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan baik. Kedua
subjek selalu konsisten dalam menyelesaikan masalah dengan mengikuti strategi
atau rumus yang sudah ditentukan sebelumnya. Kedua subjek juga mampu
mengambil keputusan dan tindakan dalam menentukan hasil akhir. Kemudian pada
tahap akhir siswa dengan efikasi diri tinggi selalu memeriksa kembali hasil
pengerjaannya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kedua subjek
konsisten dalam melakukan pemeriksaan kembali dari awal pengerjaan sampai
menentukan hasil akhir dengan menginterpretasikan jawaban yang diperoleh.
Secara keseluruhan kedua subjek memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
sangat baik.
B. Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Efikasi Diri Sedang

Subjek dengan efikasi diri sedang masih memiliki kemampuan yang cukup
baik dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Samudi
(2023) bahwa kemampuan pemecahan masalah subjek yang memiliki efikasi diri
sedang lebih besar 20,50 poin daripada kemampuan pemecahan masalah subjek
dengan efikasi diri rendah. Subjek dengan efikasi diri yang sedang masih berusaha
menampilkan yang terbaik atas usahanya, sesuai dengan pernyataan Alvianti, dkk
(2023) bahwa subjek dengan self efficacy sedang memiliki keyakinan terhadap
usahanya pada level yang tidak terlalu optimis namun masih bersemangat
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan paparan dan analisis data, subjek dengan efikasi diri sedang
mampu memahami masalah dengan baik. Kedua subjek kosisten dengan
pemahaman pada soal seperti mampu menuliskan dan menjelaskan informasi yang

diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Siswa dengan efikasi
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diri sedang mampu merencanakan penyelesaian sesuai dengan rumus yang
diperlukan. Kedua subjek mampu mengaplikasikan informasi yang telah diketahui
ke dalam bentuk matematika. Serta kedua subjek mampu menjelaskan secara tepat
dan jelas mengenai proses menyusun rencana dalam menyelesaikan permasalahan
ini. Siswa dengan efikasi diri sedang mampu melaksanakan rencana yang telah
dibuat dengan kurang baik. Kedua subjek selalu konsisten dalam menyelesaikan
masalah dengan mengikuti strategi atau rumus yang sudah ditentukan sebelumnya.
Namun pada soal nomor dua dengan tipe soal sedang, subjek efikasi diri sedang
yang pertama tidak mampu mengambil keputusan dan tindakan dalam menentukan
pelaksanaan rencana penyelesaian hingga hasil akhir. Kemudian untuk subjek
efikasi diri sedang yang kedua juga tidak mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dengan hasil akhir yang benar untuk soal nomor 3 dengan tipe soal
yang tinggi. Siswa dengan efikasi diri sedang mampu memeriksa kembali hasil
pengerjaannya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Namun untuk
soal yang tidak mampu mereka kerjakan, kedua subjek tidak melakukan
pemeriksaan secara mendalam dan mengambil keputusan hasil akhir yang salah.
Secara keseluruhan kedua subjek memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
cukup baik.
C. Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Efikasi Diri Rendah
Berdasarkan hasil analisis, siswa dengan efikasi diri rendah merasa
kesulitan dan tidak mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Susanti et al., 2024) bahwa siswa dengan efikasi diri
yang rendah akan mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah dan tidak

memiliki rasa percaya diri sehingga tidak mampu menyelesaikan semua tahapan
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pemecahan masalah dengan baik. Siswa juga memiliki indikator efikasi diri yang
rendah secara keseluruhan.

Berdasarkan paparan dan hasil analisis data, siswa dengan efikasi diri
rendah mampu memahami masalah dengan cukup baik. Subjek efikasi diri rendah
yang pertama masih konsisten dengan pemahaman atas soal yang dikerjakan.
Namun untuk subjek efikasi diri rendah yang kedua tidak konsisten dengan
pemahaman pada soal sehingga tidak menuliskan informasi yang diketahui pada
permasalahan namun dari hasil wawancara mereka mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Siswa dengan
efikasi diri rendah tidak mampu merencanakan penyelesaian dengan baik, terdapat
banyak keraguan dalam dirinya atas keterbatasan kemampuannya. Siswa dengan
efikasi diri rendah tidak mampu melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan
baik. Subjek efikasi diri rendah yang pertama hanya mampu melaksanakan soal
dengan level soal yang rendah saja namun untuk level soal yang lainnya
mengalami keraguan terhadap pemikirannya sendiri. Subjek efikasi diri rendah
yang kedua tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian pada semua soal,
sudah sangat terlihat bahwa subjek tersebut tidak memiliki bekal kemampuan
untuk memecahkan masalah. Kedua subjek konsisten tidak dapat melaksanakan
rencana penyelesaian dengan baik dikarenakan kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi soal yang diujikan. Siswa dengan efikasi diri rendah konsisten
tidak memeriksa kembali hasil pengerjaannya dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Kedua subjek selalu pasrah terhadap hasil yang

telah ditemukan sehinggah mereka tidak melakukan pemeriksaan kembali dalam
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menentukan hasil akhir. Secara keseluruhan kedua subjek memiliki kemampuan

pemecahan masalah yang kurang baik.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis materi geometri pada siswa kelas VIII SMP Negeri

02 Turen, peneliti memperoleh simpulan sebagai berikut:

1.  Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi, mampu memenuhi empat indikator
pemecahan masalah pada materi geometri. Keempat indikator yang dicapai
tersebut  yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Indikator pemecahan
masalah tersebut dicapai dengan penuh rasa optimis.

2. Siswayang memiliki efikasi diri sedang, mampu menunjukkan bahwa mereka
mampu memenuhi indikator pemecahan masalah pada materi geometri
meskipun dalam pelaksanaannya belum mencapai hasil yang sempurna.
Dalam menyelesaikan pemecahan masalah tersebut, siswa dengan efikasi diri
sedang masih berusaha dengan kemampuan terbaiknya meskipun tidak terlalu
optimis.

3. Siswayang memiliki efikasi diri rendah, tidak memiliki rasa percaya diri yang
baik sehingga mereka mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang
buruk. Mereka belum mampu memenuhi indikator pemecahan masalah
karena terdapat keraguan dalam dirinya. Siswa dengan efikasi diri rendah
hanya mampu memenuhi indikator memahami masalah.

Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting pada siswa

sehingga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Semakin tinggi
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efikasi diri siswa maka akan semakin baik kemampuannya untuk mereka

menyelesaikan pemecahan masalah.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang dipaparkan di atas, ada beberapa saran

yang akan disampaikan, yaitu:

1.

Bagi Guru

Sebaiknya guru lebih memberikan motivasi belajar kepada siswa supaya
memiliki efikasi diri yang tinggi dan minat belajarnya meningkat. Dari hal
tersebut, maka diharapkan siswa mampu memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik dalam proses pembelajaran.

Bagi Siswa

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi siswa supaya lebih
memperbaiki diri terutama efikasi diri dan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai tambahan wawasan
pengetahuan. Peneliti lain juga dapat menganalisis lebih lanjut mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan teori yang berbeda

dan dapat dikembangkan menjadi lebih baik.
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Lampiran s
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth.
Nuril Huda,M.Pd
di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Icha Aprillia Risdayati

NIM : 200108110001

Program Studi :  Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi © Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Materi
Geomelri Ditinjau dari Efikasi Diri Siswa Kelas Vill
SMP Negeri 02 Turen

Dosen Pembimbing  : Siti Faridah, M.Pd
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 4 Surat Izin Validasi 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (034 1) 552398 Faximie (0341) 552388 Malang
hitp:if fitcuin-malang.ac.id. emall : fth@yin malang.ecid

—
Nomor : 8% Un DAFITKPP,00.9/05/2024 06 Mei 2024
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahl Materi)

Kepada Yih
Sulistya Umie Ruhmana Sarl M.Si
di~

Tempat
Assalamualalkum Wr, Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa barikut:

Nama . Icha Aprilia Risdayati

NiM ;200108110001

Program Stud| : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Materi
Geometri Ditinjau dan Efikasi Dir Siswa Kelas VIlI
SMP Negeri 02 Turen

Dosen Pembimbing Siti Faridah, M. Pd
maka dimohen Bapak/ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segals
hal berkaitan dengan apresiasi lerhadsp kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan,

Demikian Permohonan ini disampaikan, alas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'slaikum Wr, Wb,




Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI ANGKET EFIKASI DIRI

Mata Pelajarun ; Matematika

Muen : Geometri

Pokok Bahasan : Efikssi Diri Siswa
Validasi/ Perilsi - Nl Hude M R

Validasi Instrumen
Petunjuk :
Dinsohon Bapak/Thu memberikan tanda (V) pada kolom pesilnian yang sesuai menurut
pendapst ands!
Keterangan :
| bemrti “tidak
2 berarti “cukup baik"
3 berarti “balk™
4 bersrti “sangat baik”
No | Aspek Penilaian Indikator Skala Penilaian
1123 |4
1. | Formstangket | Keselasan judul lembar angket
jelas
2. | Kejelasn isi Kesesumian indikator dengan fujvan V4
3. | Bahasa dan Bahasa yang digunakan sesusi dengan
pernlissn kaldsh penulisan \/
instrumen tes Kalimat pemyataan tidak mengandung \/
penafsizn ganda
Kalimat yang digunakan sederhana dan \/
dagat dimengerti olch siswa
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Simpulan Penilaian Sccara Umum : (lingkarilah yang sesuai)

Kisi- kisi instrument tes ini: Kisi-kisi instrument tes ini:

1. Tidak sesuai 5. Belum dapat digunakan dan masih
2. Cukup sesuai memeriuan konsultasi

% @anudiwmhndmmmid
4, Sangat sesuni 7. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut :

Glaiermn Nrbaies Sefpet  PAGacs X

Matang, 3. Mei 2024

NIP/NIDT,
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LEMBAR VALIDASI TES

A Petunjuk Umum
Lembar validasi inl digunakan untuk menilal dan mengetahul kelnyakan
instrumen kemampuan menyelesatkan masalah matematin siswa kelas VI pada
materi geometri,
B. Petunjuk Pengisian Anghet :
1. Mohon bapak/ibu membaca sctiap pernyataan dengan teliti
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda (v) pada kolom penilaian yang sesual
menurut pendopat anda sebagai berlkut :
1 berarti “tidak baik"
2 berarti “cukup baik"
3 beearti “baik"
4 berurti “sangot baik"
3. Bapak/Tbu dimohon untuk memberi kritik dan saran pecbalkan pada baris yang
telah discdiakan,
4, Sebelumnya penelitl mengucapkan terimakasih utas bantuan yang bapak/ibu
berikan,
C. Tabel Pernyntann i e
Validator $ M‘ es ,
:::.. . Tabns WMaemabls 0N Maly -

Tanggal Validasi  : 14 Mel 2024

No | Aspek Penilalan Indikator Skala

I, | sl instrumen | Kejelasan soul dengan indikator V

yang ditanyakan sesuni dengan
diukur

yang diub
Petunjuk aan sonl tertera vV

Pertanynan soal dapat di oleh

siswn
2. dan Bahasa yang digunakan sesuai dengan

;
:

mﬁmmmu

dapat dimengerti oleh siswa_
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SWMMMM:WmM)

Kisi- kisi instrument tes ini: kisi instrument tes ini:

(7. Tidak sesual 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Cukup sesuai memerhuan konsultasi

(3 Besusi () Dupat digunakan dengan revisi
4, Sangat sesuai 3. Dopet digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butie-butir revisi pada kolom saran berikut ;

Magplaty el gl A b Bl g hels:
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Matenri : Geometri

Validator ¢ Nonl HydaM.Pd
A. Tujuan

Tujuan penggunann instrumen ini odalah untuk mengukur kesesuaian soal tes
berdasarkan efikasi diri siswa.

B. Petunjuk
1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pemyataan dengan teliti
2. Dimohon Bapak/Tbu memberikan tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai
menurut pendapat anda scbagai berikut :
1 berarti “tidak baik"
2 berarti “cukup baik”
3 berarti “baik™
4 berarti “sangat baik”
3. Bapal/lbu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaiknn pada baris yang
4. Schbelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu
berikan.

C. Penilaian dari beberapa aspek
No | Aspek Penilaian Indikator Skala Penilaian

1. | Validasi format Kejelasan petunjuk wawancura
Langkah-langkah wawancara dituliskan

dengan jelas
2. | Validasi isi Kesesuaian pertanyaan dengan indikator
efikasi diri /]
3. | Validasi bahasa | Bahasa yang digunakan sesuai dengan v
kaidah penulisan /
Kalimat yang digunakan sederhana dan vV

dapat dimengerti olch siswa
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Simpulan Penilaian Secara Umum : (lingkarilah yang sesuai)

Kisi- kisi instrument tes ini: Kisi-kisi instrument tes ini:

7. Tidak sesoal T, Belum dapat digunakan dan mash

2. Cukup sesusi memerluan konsultasi
(Dsesuai () Dopet digunakan dengan revisi

4. Sangat scsusi 3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut :

ngLW Alvev§n Sefon  loredoen




Lampiran 6 Kisi-kisi Instrumen

Kisi-Kisi Angket Efikasi Dirl Peserta Didik

No. Aspek Indikator Batir
+] -
1. | Level/mognitude, yaitu | 1. Keyakinan pada kemampuan B [
taraf  kesulitan  dalam | diri dalam mempelajari materi
mempelsjari materi | 2, Keyakinan pada kemampuan 2|3
matematika dan | diri dalam menyelesainkan soal
menyelesaikan soal-soal | 3, Keberminatan dalam 6|5
geometri |ajari materi
4. Keberminatan dalam 714
soal
2. | Strength, yaitu kuat 1. Semangat dalam menghadapi 8 |10
lemahnya keyakinan hambatan dalam mempelajari
siswa pada kemampuan | materi
din sendiri dalam 2. Semangat dalam menghadapi 9N
mempelajari materi dan | hambatan dalam menyelesaikan
menyelesaikan soal-scal | soal
geometri 3. Keyakinan diri yang kuat 14| -
terhadap potensi diri yang dimiliki
dalam jari materi
Keyakinan diri yang kuat terhadap | 13 | 12
menyelesaikan soal
5. Keoptimisan dalam 16 | 18
6. Keoptimisan dalam 15|17
menyelesaikan
3. | Generalitation, yaitu 1. Keyakinan pada kemampuan 2|19
keyakinan siswa pada diri ketika menghadapi situasi
kemampuan dalam tertentu dalam mempelajari materi
berbagai situasi’kondisi | 2. Keyakinan pada kemampuan 21| 20
materi dan tertentu dalam menyelesaikan soal
menyelesaiakn soal-soal | 3, Keyakinan pada kemampuan 23| -
geometri, baik secara diri ketika menghadapi situasi
tingkah laku, kognitif, | yang bervariasi dalam
4 Keyakinan pada kemampuan dini | 25 | 24
menghadapi situasi yang
bervariasi dalam menyelesaikan
soal,
Jumiah 14 |11
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KISI-KISI PENILAIAN PENGETAHUAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

Materi Pokok

: SMP/MTs

: Matematika

: VII/Genap

: Geometri (Pythagoras)

124

Bentuk Soal : Uraian
Pokok Materi Indikator Soal No.Soal || Ranah
Kognitif
Memecahkan Memecahkan panjang 1 C4
hipotenusa dan sisi | hipotenusa dari suatu segitiga
segitiga siku-siku
lainnya dengan
teorema Pythagoras
Memecahkan Memecahkan panjang sisi 2 C4
hipotenusa dan sisi | segitiga menggunakan
segitiga siku-siku teorema Pythagoras dan
lainnya dengan perbandingan sisi
teorema Pythagoras
Menganalisis Menganalisis permasalahan 3 C4

permasalahan
dalam kehidupan
sehari-hari
mengenai
penerapan teorema
Pythagoras

dalam kehidupan sehari-hari
untuk diterapkan ke dalam
teorema phythagoras




Kunci Jawaban

yang berukuran
l6emx 12¢em,
akan dipotong
hingga
membentuk
dua  segitiga
yang sama
besar.  Maka
tentukanlah sisi
yang
terpanjang dari
segitiga
tersebut.

Soal Indikator Jawaban
1. Selembar | Memahami masalah | Diketahui:
kertas  karton panjang karton = 16 cm
milik Vano lebar karton =12 ¢m

12 em

16 em

persegi  tersebut  akan  dibentuk
menjadi segitiga yang sama panjang

e

b
a

Ditanya:
Tentukanlah sisi terpanjang  dan
segitiga tersebut

Merencanakan Menggunakan teorema pythagoras
penyelesaian ct=a?+b*
Melaksanakan Dijawab :
rencana ct=a’+b*
ct=16* +12°
c? =256 + 144
c* = 400
¢ =1/400 =20
Memeriksa kembali | MenafSirkan jawaban:

Jadi sisi terpanjang dani segitiga
tersebut adalah 20 ¢m

2. Panjang dan
lebar suatu
persegi
panjang
berbanding
4:3. Jika
luasnya adalah
48 cm®. maka
tentukanlah
panjang
diagonal  dari

Memahami masalah

Diketahui;
p H

13

—~ o~
LI o

Ditanya:
Panjang diagonal dari persegi
panjang tersebut

d=\p*+12

Merencanakan
penyelesaian

Menggunakan teorema pythagoras:
ct=a*+b*
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persegi
panjang
tersebut.

Melaksanakan Dijawab:
rencana S 4_l
P='g
L=p xl
48 = 2k x [
~ 3
2= 48 x 3
4
1* =36
l=+v36=6cm
46
P="3
p=8cm
d=p?+12
d = /8 + 6?
d=+v64+36
d =+100 =10cm
Memeriksa kembali | MenafSirkan jawaban:

Jadi panjang diagonal dari persegi
panjang tersebut adalah 10 em.

3. Saat pagi
hari, Rania
mengamati dua
mobil yaitu ml
dan m2 dari
apartemen
vang tingginya
12 m. Jika jarak
pandang Rania
dengan  mobil
ml dan m2
berturut-turut
adalah  20m
dan 13m, maka
tentukan jarak
mobil ml dan
m2.

Memahami masalah

Diketahui:

Tinggi apartemen~ 12m
Jarak pandang m1 = 20m
Jarak pandang m2 = 13m

Ditanya:

Jarak m1 dan m2
Merencanakan Misalkan,
penyelesaian tinggi apartemen =y

jarak pandang ml = x

jarak pandang m2 = z

Kemudian  menggunakan  teorema
pythagoras untuk mencarn  jarak
mobil.

ct=a’+b?
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Melaksanakan Dijawab:
rencana x=+Jz2— y?
x=420*-122

x=v200—144
x =V256
x=16m

z=13% - 122

z=v169 — 144
z=1425
z=5m

x—z=16—-5=11m

Memeriksa kembali [ Menafsirkan jawaban:
Jadi jarak antara mobil ml dan m2
adalah 11 m.




Lampiran 7 Instrumen Penelitian

ANGKET EFIKASI DIRI PESERTA DIDIK

A. Identitas Pescrta Didik
Nama lengkap
Kelas
No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

a) Isilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan
b) Angket ini berisi pemyataan dan jawaban. Bacalah dengan teliti setiap

¢) Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

permyataan dan pilihlah jawaban yang sesuai

Kelerangan :
STS berarti “sangat tidak setuju™
TS berarti “tidak sctuju™
S berarti “setuju”
S§S berurti “sangat sctuju”
C. Uraian Pernyataan

No.

Peruyataan

S-y-y::;hﬂmpehjlﬁuaimﬁ

2,

dengan bo
Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal
id X firi

Saya yakin dengan jawaban teman saya daripada
Jjawaban saya sendiri

Saya malas mengerjakan soal-soal geometri

bl b

Saya tidak menyukai pembelajaran matematika
Khusus pads materi i

eri geometrl
Saynt_em&dawpembehpmmtui

geometri
Saya tertantang untuk menyelesaikan soal-soal
g A

Saya bemnlm memahami  kembali - materi

geometri ketika sayn merasa tidak bisa
Saya berusaha menyclesaikan soal-soal geometri
meskipun soal yang sulit

10

Ketika saya tidak bisa pada maten geometri, saya
malas untuk i pembelajaran matematika
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1.

Jika saya mengalami kesulitan dalam mengerjokan
soal geometri yang sulit, saya lebih memilih untuk
mencontek jawaban teman

Saya tidak yakin dalam menyelesaikan soal
diberikan olch guru

13.

Saya yakin mampu menyelesaikan tugas
matematika khususnya geometri yang diberikan
oleh guru dengan kemampuan saya sendini

14,

Saya yakin bahwa mempelajari materi geometri itu
mudah dipahami

15.

melihat jawaban teman

16,

Saya tertarik dengan pelajaran  matematika
a materi i

17.

Jika jawaban saya berbeda dengan jawaban teman,
maka saya memilih melihat jawaban teman

18.

Saya merasa materi geometri adalah materi yang
mudah

Saya bosan mempelajari materi geometri dengan
waktu yang lama

Saya memilih untuk tidak mengerjakan soal ketika
tidak menemukan jawabannya

Saya akan terus mengerjakan sampai menemukan
a

Saya ftertarik mempelajari materi geometri
meskipun dengan waktu yang lama

Saya senang mempelajari materi geometni di fuar
kelas

Saya tidak tertarik ketika guru memberikan soal
yang berbeda dengan apa yang dicontohkan

I I

Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan
model yang berbeda-beda
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PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk:

a.

b.

Wawancara yang akan dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman
wawancara.

Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai  pedoman dan
mengembangkan pertanyaan saat wawancara berlangsung.

Berikut ini langkah-langkah wawancara yang perlu diperhatikan:

a.

Pembukaan, merupakan sebuah awalan yang memberi penjelasan tentang
maksud dan tujuan wawancara.

Pelaksanaan, yaitu ketika sudah memasuki inti wawancara.

Penutup, yaitu berupa akhiran dari wawancara dan ucapan maaf dan terima
kasih.

Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut:

Indikator Pedoman Wawancara
Memahami 1. Apakah anda pernah menyelesaikan soal
masalah seperti ini?

2. Coba sebutkan apa saja yang anda ketahui
dari soal tersebut?

3. Coba kamu sebutkan apa saja yang
ditanyakan dari soal tersebut?

Merencanakan |4, Apakah anda memiliki cara untuk
penyelesaian menyelesaikan soal tersebut?

5. Cara apa yang anda gunakan untuk menjawab
soal tersebut?

6. Langkah apa yang pertama akan anda lakukan
untuk menjawab soal tersebut?

Melaksanakan |7, Setelah ada cara penyelesaian yang anda
rencana dapatkan, bisakah anda menyelesaikan soal

sehingga anda bisa mendapatkan hasil?
8. Bagaimana proses yang anda lakukan sehingga
mendapatkan hasil?

Memeriksa 9. Apakah sudah vakin dengan jawaban anda?
kembali 10. Bagaimana cara anda memeriksa kembali proses yang
telah dilakukan?

1. Apa yang dapat disimpulkan dari soal tersebut?
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Nama
Kelas

No.Absen

Petunjuk :

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal !

2. Isilah biodata yang tersedia dengan sesuai!

3. Kerjakan soal secara teliti dan mandiri !

4. Jika sudah selesai mengerjakan, kumpulkan soal beserta jawaban
kepada guru !

SOAL:

Kerjakan soal dibawah ini dengan tepat !

1. Selembar kertas karton milik Vano yang berukuran 16 cm X 12 cm,
akan dipotong hingga membentuk dua segitiga yang sama besar. Maka
tentukanlah sisi yang terpanjang dari segitiga tersebut.

2. Panjang dan lebar suatu persegi panjang berbanding 4:3. Jika luasnya
adalah 48 cm?, maka tentukanlah panjang diagonal dari persegi panjang
tersebut.

3. Saat pagi hari, Rania mengamati dua mobil yaitu m1 dan m2 dari
apartemen yang tingginya 12 m. Jika jarak pandang Rania dengan mobil
ml dan m2 berturut-turut adalah 20m dan 13m, maka tentukan jarak

mobil m1 dan m2.
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Lampiran 8 Lembar Jawaban Subjek S1
Asho
1. Oifetouh : fonjong) kaston 6 K12 cm berbentuk percegr panjang,

korton dibag) menjodl 2 4
Pitanya: st — 4
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e
D(\P‘mlo '-C%.':;i;z Jadt st {e(mujcmg 120 ¢m,,
C‘l: 2%‘”44
= 400
V200 =20Cm
% Dieetosti | I -48¢m
p:L 44
Do < P. Niagonel V3
Dijowdo - 44 < px £ A dodt. ponjong oliogonal
P'_%.e [_:ﬂg 0 cmy,
18_._4{)((, P’jﬁ 8
3 ¢
44013 . d:\piyg?
1 z \fg—l-ﬁz
£723¢ J-SM‘{_:}!.
= V100
¢=\50 = (0 em
=6
3. Divetount < V-Aporemen = [2M  wmq =Vi3-12™
A.m‘ =20mM ={[C9 - 149
=% Mgy = 3 m =\§25

pikonyo < dagole by~ m,,

Dyawab: My - (202 -177
= 1900 - 144 ] ‘
= {256 Jodi Josgk Mobil tergebut

= lem adaoin U m,
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Lampiran 9 Lembar Jawaban Subjek S2
\-) & weronul 1 saewbar KNGS beturutan wxA CM & jetong WRWORWYUK 2 A camQ
son

ai \OO\HQ ;R \ugonond I
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Lampiran 10 Lembar Jawaban Subjek S3
Woma : EV fowte w.

\Atla 1wy
Wo Abren: 24 °
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Lampiran 11 Lembar Jawaban Subjek S4

AninJga kc.qu Ms A

: ¢
I Dﬁhv s Q“' 4“?‘:\)‘5
DiLen Selmlng eertas Lom Lﬂ"h’ar lewm x 19¢m

Jal\ di f‘“’ﬂ
‘)""‘"" C'e a® +b?
Clelg’41p°
¢ 16¢ +1ag
C,:. do0
C = faw=20
2. QLA\ ra:‘rtj 3“;, fﬂtﬁ- mz,j araw;ga,‘ ay
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Lampiran 14 Transkrip Wawancara

SUBJEK S1

PS101: Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?

JS101 : Sebagian sudah, sebagian sepertinya belum

PS102: Berarti masih mau memahami?

JS102 : Iyakak

PS103: Terus sekarang coba yang nomer satu, yang diketahui apa?

JS103 : Diketahui panjang karton berukuran 16 x12 c¢cm berbentuk persegi
panjang, terus kartonnya dibagi menjadi 2 segitiga

PS104: Terus yang ditanyakan apa?

JS104 :  Yang ditanyakan sisi terpanjang dari segitiga

PS105: Nah terus cara apa yang akan kamu gunakan?

JS105 : Menggunakan teorema pythagoras

PS106: Terus langkah-langkahnya gimana?

JS106 : Langkah-langkahnya menentukan dulu rumus pythagoras

PS107: Iyaa

JS107 : Terus angka-angka tersebut dimasukkan di rumus teorema
pythagoras tersebut, jadi dua belas kuadrat ditambah enam belas
kuadrat, terus ¢ kuadrat nya ketemu dua ratus lima puluh enam
ditambah seratus empat empat

PS108: Hasilnya?

JS108 : Hasilnya empat ratus, kemudian untuk cari sisi terpanjangnya itu
akar dari empat ratus yaitu dua puluh centimeter. Jadi sisi
terpanjangnya dua puluh centimeter

PS109: Sekarang melanjutkan nomor dua

JS109 :  Nomor dua

PS110: Yang diketahui apa?

JS110 : Diketahui luas persegi panjang empat puluh delapan centimeter

PS111: Heem

JS111 : Dengan p sama | nya empat banding tiga

PS112: Terus yang ditanyakan apa?

JS112 :  Yang ditanya diagonal dari persegi panjang

PS113: Nah terus cara apa yang akan kamu gunakan?

JS113 : Kan sudah diketahui luasnya, jadi mencari panjang dan lebar
persegi, kemudian mencari panjang diagonal dengan rumus
pythagoras

PS114: Bagaimana caranya?

JS114 : Caranya kan ini sudah ketemu luasnya diketahui empat puluh
delapan, tinggal mencari panjang sama lebarnya, sudah diketahui
panjang sama lebarnya ini mempunyai perbandingan empat banding
tiga

PS115: lyaa

JS115 : Jadi p nya itu sama dengan empat per tiga kali 1, terus dimasukkan

PS116:

empat puluh delapan sama dengan empat per tiga kali 1 dikali
lebarnya
Heem
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Terus ketemunya empat puluh delapan kali tiga perempat karena
menggunakan perkalian pecahan, terus 1 kuadratnya ketemu emm
tiga puluh enam karena empat puluh delapan kali tiga per empat,
terus | nya sama dengan akar kuadrat dari 1 nya sama dengan enam.
Oke terus sekarang nyari apanya?

Nyari luas karena, eh nyari panjang. Lebarnya kan sudah diketahui
enam kemudian luasnya empat puluh delapan.

Jadi apa yang belom diketahui?

Panjangnya
Terus cari panjangnya gimana?

Panjangnya sama dengan empat puluh delapan per enam sama
dengan delapan centimeter.

Terus nyari apanya?

Terus nyari diagonalnya
Oke, gimana caranya?

Nyari diagonalnya sama dengan akar dari p kuadrat ditambah 1
kuadrat sama dengan delapan kuadrat ditambah enam kuadrat sama
dengan enam puluh empat ditambah tiga puluh enam sama dengan
d nya ketemu akar serratus sama dengan sepuluh.

Terus yang ditanyakan tadi apa?

Panjang diagonalnya. Jadi panjang diagonal sepuluh centimeter
Sekarang nomor tiga, yang diketahui apa?

Nomor tiga, yang diketahui tinggi apartemen, tinggi apartemennya
dua belas centimeter, eh dua belas meter
Terus lanjutkan
Kemudian jarak dari apartemen ke mobil 1 dua puluh meter,
kemudian jarak apartemen ke mobil 2 tiga belas meter
Terus yang ditanya jarak mobil 1 sama mobil 2
Terus cara apa yang akan kamu gunakan?

Menggunakan teorema pythagoras
Caranya?

Caranya mencari m1 atau mobil satu sama dengan dua puluh kuadrat
dikurangi dua belas kuadrat yaitu jarak mobil 1 dikurangi dengan
tinggi apartemen, sama dengan akar dari empat ratus dikurangi
serratus empat puluh empat sama dengan dua ratus lima puluh
enam. Kemudian akar dari dua ratus lima puluh enam adalah enam
belas
Ayo teruskan disini (sambil menunjuk lembar jawaban)

Terus mobil dua nya yaitu jarak mobil dua tiga belas kuadrat
dikurangi tinggi apartemen dua belas kuadrat. Jadinya serratus enam
puluh kuadrat dikurangi seratus empat puluh empat sama dengan
dua puluh lima. Jadinya hasilnya akar dari dua puluh lima yaitu
lima, lima meter
Kemudian...

Kemudian yang ditanya jarak mobil, jadi jarak mobilnya mobil satu
dikurangi mobil dua atau ml dikurangi m2 yaitu enam belas
dikurangi lima yaitu sebelas. Jadi jarak kedua mobil tersebut adalah
sebelas meter
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PS129: Apakah menurutmu langkah-langkahnya sudah sesuai?

JS130 : Iya sudah kak

PS130: Sudah yakin jawabannya?

JS131: Sudah

PS131: Biasanya selalu ngecek jawaban ulang kah?

JS132 : lya kak, dibaca ulang

SUBIJEK S2

PS201: Sambil saya wawancarai ya, ini menurut kamu soalnya sudah kamu
pahami?

JS201 : Lumayan

PS202: Terus terbiasa juga mengerjakannya?

JS202 : Terbiasa, tapi model soalnya biasanya tidak kayak gini

PS203: Iya, beragam ya

JS203 : Iyakak

PS204: Yang nomor satu, apa yang diketahui?

JS204 :  Yang diketahui selembar kertas karton berukuran enam belas dikali
dua belas cm dipotong memembentuk dua segitiga sama besar.
Ditanyakan sisi terpanjang segitiga

PS205: Terus rencana mengerjakannya itu pakai cara apa?

JS205 : Rumus teorema pythagoras

PS206: Oke boleh langsung dilanjutkan menulisnya dulu

PS207: Oke sekarang langsung cara-caranya gimana?

JS206 :  Jadi, ¢ dua sama dengan a dua ditambah b dua

PS208: Dek itu nyebutnya kuadrat ya

JS207 :  Oiya kak, ¢ kuadratnya tadi tu enam belas centimeter jadi ada
pangkat dua nya ditambah dua belas centimeter pangkat dua.

PS209: Heem

JS208 : ¢ kuadrat sama dengan enam belas pangkat dua itu adalah dua ratus
lima puluh enam ditambah dua belas centimeter pangkat dua itu
seratus empat puluh empat. Jadi ditambah dua ratus lima puluh
enam ditambah serratus empat puluh empat hasilnya akar kuadrat
dari empat ratus yaitu dua puluh

PS210: Jadi?

JS209 :  Jadi sisi terpanjang segitiga itu dua puluh centimeter

PS211: Yang nomer dua diketahui apa?

JS210 : Diketahui panjang dan lebar persegi panjang perbandingannya
empat banding tiga, lebar segi panjang eh luas persegi panjang
empat puluh delapan centimeter kuadrat. Yang ditanya panjang
diagonalnya

PS212: Bagaimana rencanamu?

JS211 :  Jadi harus tau rumus persegi panjang dulu terus pakai teorema
pythagoras

PS213: Terus menjawabnya?

JS212 :  Terus jawabannya, jadi kan empat banding tiga itu dikali dua dulu
berarti jadi delapan dikali enam

PS214: Iyaa heem
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Terus rumus luas itu panjang kali lebar, tad ikan udah dikalikan dua,
jadi delapan kali enam sama dengan empat puluh delapan

Apa sesuai sama luasnya?

Iya sesuai

Terus sekarang mencari apa?

Teorema pythagoras

Pnjang diagonal dari?

Panjang diagonal dari persegi panjang menggunakan rumus
pythagoras

Ayo cobak dicari gimana?

Rumusnya c kuadrat sama dengan a kuadrat ditambah b kuadrat, c
kuadrat sama dengan delapan kuadrat ditambah enam kuadrat, c
kuadrat sama dengan enam puluh empat kuadrat ditambah tiga
puluh enam kuadrat hasilnya akar dari seratus. Jadi panjang
diagonal persegi panjang itu adalah sepuluh

Nomor tiga

Diketahui rama mengamati mobil, eh rania mengamati mobil m1
dan m2 dari apartemen yang tingginya dua belas meter. Jarak
pandang rania dengan mobil m1 dan m2 adalah dua puluh meter dan
tiga belas meter

Yang ditanyakan?

Jarak mobil m1 dan m2

Bagaimana caramu?

Mencari teorema pythagoras untuk m1 dan m2

Terus cara jawabnya gimana?

Cara jawabnya, dua puluh kuadrat dikurangi dua belas kuadrat, m1
sama dengan empat ratus dikurangi seratus empat puluh empat, m1
sama dengan akar dua ratus lima puluh enam, ml sama dengan
enam belas

Oke

Sekarang mobil m2, jadi tiga belas kuadrat dikurangi dua belas
kuadrat, m2 sama dengan seratus enam puluh sembilan dikurangi
seratus empat puluh empat, m2 sama dengan akar dari dua puluh
lima, m2 sama dengan lima

Jadi jarak mobil m1 dan mobil m2 adalah sebelas

Sebelas dari mana?

Sebelas dari enam belas dikurangi lima

Kamu sudah berusaha mengerjakan sendiri kan ini

Iya

Kalau misalkan kamu gabisa bagaimana?

Biasanya berusaha mengerjakan sendiri dulu kalau gabisa cari
jawabannya bareng sama temen, diskusi

Terus dari ketiga soal di atas, kamu memeriksa ulang jawabannya
gimana?Menurut kamu sudah benar apa tidak?

Emm saya cek lagi hasil-hasilnya apa sudah dijumlah

Step by step kah?

Iya

Sudah yakin?
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JS229 :  Yakin kak

SUBJEK S3

PS301: Kamu terbiasa nggak mengerjakan soal yang seperti ini setelah
kamu baca?

JS301 :  Eh yang nomer satu sama tiga pernah, yang nomer dua belum

PS302: Oh yaa, terus apakah kamu mudah untuk memahaminya?

JS302: Iya

PS303: Cobak sekarang yang nomer satu dulu, apa yang diketahui sama apa
yang ditanyakan?

JS303 :  Yang diketahui selembar kertas karton berukuran enam belas
centimeter dikali dua belas centimeter kemudian dipotong hingga
membentuk dua segitiga sama besar

PS304: Iya

JS304 :  Yang ditanya sisi terpanjang dari segitiga tersebut

PS305: Terus kamu mau pake cara apa untuk menyelesaikan ini?

JS305 :  Eeeh pakai c kuadrat sama dengan a kuadrat ditambah b kuadrat

PS306: Itu Namanya apa?

JS306 : Teorema pyhtagoras

PS307: Ayo cobak sekarang dihitung, caranya gimana?

JS307 : Caranya itu a ke b itu enam belas centimeter, a ke c itu dua belas
centimeter

PS308: Terus gimana cara menghitungnya?

JS308 :  Menghitungnya itu, yang belom diketahui kan BC. Untuk mencari
BC pangkat dua yaitu AB pangkat dua ditambah AC pangkat dua
sama dengan enam belas pangkat dua ditambah dua belas pangkat
dua sama dengan dua ratus lima puluh enam ditambah seratus empat
puluh empat sama dengan empat ratus, terus akar pangkat dari
empat ratus itu dua puluh

PS309: Heem artinya apa?

JS309 :  Sisi terpanjangnya dua puluh centimeter

PS310: Oke yang nomer dua

JS310 :  Yang nomer dua yang diketahui itu panjang dan lebar suatu persegi
panjang berbanding empat banding tiga, lalu luasnya empat puluh
delapan centimeter, dan yang ditanyakan panjang diagonal

PS311: Terus caranya, kamu mau pake cara apa?

JS311 :  Sebenarnya ini pakai cara pythagoras

PS312: Terus langkah-langkahnya gimana?

JS313 :  Emm belum bisa

PS313: Apa yang membuat kamu gabisa

JS314 :  Bingung perbandingan panjang sama lebarnya kak

PS314: Terus kalo kamu dihadapkan sama soal yang seperti itu, kamu
biasanya berusaha mengerjakan sendiri apa contek apa tanya
temennya?

JS315: Kalo bener bener udah gabisa itu biasanya tanya temen gimana
caranya, kira-kira rumus yang dipake itu yang mana

PS315: Jadi ini gimana, bisa gak itu?
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JS316 : Kayaknya enggak hehe

PS316: Okei sekarang lanjut yang nomer tiga, apa yang diketahui pada soal?

JS317 :  Yang diketahui ee rania mengamati mobil dari apartemen dengan
tinggi dua belas meter, yang diketahui yang kedua jarak pandang
rania dengan mobil satu dan mobil dua berturut-turut adalah sua
puluh meter dan tiga belas meter. Yang ditanya itu jarak mobil satu
dan mobil dua

PS317: Rencananya mau pake cara apa?

JS318 :  Pake teorema pythagoras

PS318: Oke tetep ya, Terus gimana menjawabnya?

JS319: Menjawabnya pertama-tama mencari BC dulu dengan AB kuadrat
ditambah AC kuadrat sama dengan dua belas kuadrat ditambah dua
puluh kuadrat sama dengan seratus empat puluh empat ditambah
empat ratus, kemudian dibalik empat ratus dikurangi dikurangi
seratus empat puluh empat hasilnya akar dua ratus lima puluh enam.
Hasil dari akar dua ratus lima puluh enam yaitu enam belas.

PS319: Selanjutnya?

JS320 : Lalu berikutnya mencari CD dengan AB kuadrat ditambah AD
kuadrat sama dengan dua belas kuadrat ditambah tiga belas kuadrat
lalu dibalik jadi seratus enam puluh sembilan dikurangi seratus
empat puluh empat jadi dua puluh lima. Lalu akar kuadrat dari dua
puluh lima itu lima.

PS320: Oke terus gimana?

JS320 : Lalu BC dikurangi dengan CD sama dengan enam belas dikurangi
denan lima sama dengan sebelas meter itu adalah jarak mobil satu
dan dua

PS321: Aapakah langkah-langkah yang kamu kerjakan sudah sesuai dengan
yang diajarkan oleh guru?

JS321 : Sudah kak

PS322: Terus kamu mengecek jawaban kamu gimana?

JS322 :  Mengeceknya dihitung ulang kak

PS323: Bagaimana sudah yakin?

JS323 : Insyaallah sudah

SUBJEK S4

PS401: Oke dimulai Anandya keika menurut kamu, ini sudah kamu pahami
apa belum soalnya?

JS401 :  Sudah

PS402: Terus coba kamu jelaskan apa yang kamu ketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor satu dulu?

JS402 :  Nomor satu yang diketahui selembar kertas karton berukuran enam
belas dikali dua belas centimeter dan dipotong

PS403: Terus yang ditanya?

JS403 : Ditanya sisi terpanjang

PS404: Terus rencananya kamu mau pake cara apa?

JS404 :  Pakai teorema pythagoras

PS405: Oke boleh langsung dijawab di bawahnya
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Ini teorema pythagoras jadi ¢ kuadrat sama dengan a kuadrat
ditambah b kuadrat sama dengan enam belas kuadrat ditambah dua
belas kuadrat sama dengan seratus lima puluh enam ditambah
seratus empat puluh empat sama dengan empat ratus. Kemudian ¢
nya akar dari empat ratus sama dengan dua puluh

Jadi sisi terpanjangnya itu berapa?

Dua puluh

Terus yang nomor dua

Diketahui panjang dan lebar persegi panjang sama dengan
perbandingan empat banding tiga dan luas empat puluh delapan
centimeter persegi

Terus yang ditanya?

Panjang diagonal

Iya

Terus pake apa langkah-langkahnya?

Pakai teorema pythagoras

Sambil ditulis caranya ya gimana?

Itu kalau panjang dan lebarnya empat dan tiga luasnya dua belas
meter, terus yang benar panjang kali lebarnya itu delapan kali enam
sama dengan empat puluh delapan

Kenapa seperti itu?

Kalau saya kali dua hasilnya sesuai dengan yang di soal

Lanjutkan

Terus cari teorema pythagoras sama dengan delapan kuadrat
ditambah enam kuadrat sama dengan enam puluh empat ditambah
tiga puluh enam sama dengan seratus kemudian hasil akar dari
seratus itu sepuluh centimeter

Jadi panjang diagonalnya?

Sepuluh centimeter

Terus yang nomer tiga apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?
Diketahui tinggi apartemen dua belas meter, jarak pandang rania
dengan mobil satu dan mobil dua berturut-turut sama dengan dua
puluh meter dan tiga belas meter, yang ditanya jarak mobil satu dan
mobil dua

Oke menurut kamu gimana mencari jaraknya?

Tujuh meter

Dari mana?

Dari dua puluh meter dikurangi tiga belas meter

Apakah menurutmu sudah benar

Emm sudah

Oke silahkan ditulis

Ketika kamu tidak bisa biasanya kamu berusaha mengerjakan
sendiri apa tanya temen?

Tanya temen

Beneran?

Hehe iya kak

Nggak coba cari cara lain?

Ya kalau bisa sambil diinget inget
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PS23 : Bagaimana caranya kamu memeriksa kembali pekerjaan
kamu?Dihitung dari awal kah apa gimana?

JS423 :  lya soalnya ditelilti lagi terus dihitung

PS424: Soal?

JS424 :  Eh cara-caranya

SUBJEK S5

PS501: Oke terus sekarang Ratu, kamu udah terbiasa ngga mengerjakan
soal seperti ini setelah kamu baca soalnya?

JS501 :  Tidak

PS502: Menurut kamu susah nggak soalnya?

JS502 :  Soalnya sih nggak susah, cuma lupa rumusnya kak

PS503: Ohh lupa rumusnya, terus cobak yang nomor satu ini bisa nggak?
Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?

JS503 :  Diketahui panjang sama dengan enam belas centimeter terus lebar
sama dengan dua belas centimeter, ditanya sisi terpanjang segitiga

PS504: Oke sambil ditulis ya

PS504: Terus menurut kamu mau merencanakan apa untuk mengerjakan
soal nomor satu?

JS504 :  Menggunakan teorema pythagoras

PS506: Bagaimana caranya?

JS506 : ¢ sama dengan b kuadrat ditambah a kuadrat sama dengan enam
belas kuadrat ditambah dua belas kuadrat sama dengan seratus lima
puluh enam ditambah seratus empat puluh empat sama dengan
empat ratus, terus akarnya dua puluh

PS507: Jadi berapa sisi terpanjang segitiganya?

JS507 :  Dua puluh cm

PS508: Apa yang diketahui dari nomor dua?

JS508 :  Diketahui luas empat puluh delapan centimeter

PS509: Kemudian yang ditaya?

JS509 :  Panjang diagonal

PS510: Nomor tiga yang diketahui apa?

JS510 :  Yang diketahui tinggi apartemen dua belas meter terus jarak
pandang rania dua puluh meter dan tiga belas meter yang ditanyakan
jarak mobil m1 dan m2

PS511: Kamu mengecek ulang ngga jawaban kamu, sudah yakin apa
belum?

JS511 :  Biasanya di cek kak

PS512: Gimana caranya?

JS512 :  Dihitung kembali

PS513: Terus kalau kamu gabisa, kamu biasanya mengerjakan sendiri apa
gimana?

JS513 :  Meminta bantuan

SUBIJEK S6

PS601: Oke, coba kamu sebutkan apa yang kamu ketahui dan apa yang

ditanyakan pada ketiga soal tersebut.
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Nomor satu diketahui selembar karton 16 cm dikali 12 cm dipotong
menjadi segitiga.

Kemudian apa yang ditanyakan?

Sisi terpanjang.

Sekarang lanjutkan yang nomor dua

Panjang diagonal

[tu yang diketahui apa yang ditanyakan?

Yang diketahui, eh yang ditanyakan

Terus yang diketahui dari nomor dua apa?

Nomor dua diketahui luasnya 48 cm, terus panjang dan lebarnya.
Selanjutnya yang nomor tiga diketahui apa?

Nomor tiga diketahui tinggi apartemen 12m dan jarak pandang
Rania.

Terus yang ditanyakan apa?

Mobil m1 dan m2.

Yang ditanyakan apanya?

Jaraknya

Apa kamu terbiasa mengerjakan soal yang belum kamu pahami?
Tidak kak

Terus apakah soal tersebut sudah kamu pahami?

Belum

Kenapa belum kamu pahami?

Susah kak

Terus kamu mau menyelesaikan soal tersebut? Caranya gimana?
(hanya terdiam)

Bisa apa tidak?

Tidak bisa

Berarti tidak bisa, sama sekali tidak bisa?

Tidak bisa kak

Kalau kamu dihadapkan dengan soal yang sulit seperti ini, terus
kamu melakukan apa? berusaha mengerjakan apa mencontek?
Mencontek

Tidak mencoba cari cara yang lain?

Tidak kak

Kalau kamu misalkan bisa mengerjakan, kamu mengecek ulang
jawaban kamu apa tidak?

Kadang kak

Gimana caranya kalau kamu mengecek ulang?

Ya di cek sudah benar apa belum.
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